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ABSTRAK

Fadhlullah, Naufal Hafiid. 2026. Pengembangan Pop-Up Book Berbasis Islami Untuk
Meningkatkan Hasil belajar siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila
Kelas II, Skripsi. Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas Ilmu
Tarbiyah dan Keguruan. Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim
Malang. Pembimbing: Maryam Faizah, M.Pd.I

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil belajar pada siswa akibat
dominannya penggunaan metode ceramah serta terbatasnya media pembelajaran yang
menarik dan interaktif. Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan sebuah media
pembelajaran Pop-Up Book berbasis Islami guna meningkatkan hasil belajar siswa
kelas II pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila di MIN 8 Nganjuk. Kondisi tersebut
mengakibatkan siswa menjadi kurang aktif dan kurang bersemangat dalam mengikuti
pembelajaran, khususnya pada materi sila-sila dalam Pancasila.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Research and
Development (R&D) dengan model ADDIE yang mencakup tahap analisis, desain,
pengembangan, implementasi, dan evaluasi. Penelitian ini melibatkan siswa kelas II
MIN 8 Nganjuk sebagai subjek penelitian yang berjumlah 20 siswa. Teknik yang
digunakan untuk memperoleh data meliputi observasi, wawancara, angket, serta
pemberian pretest dan posttest. Data penelitian dianalisis dengan pendekatan
kuantitatif dan kualitatif untuk menentukan tingkat validitas, kemenarikan, dan
efektivitas media pembelajaran yang telah dikembangkan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwasanya media Pop-Up Book berbasis
Islami memiliki tingkat validitas yang sangat tinggi, yaitu validasi media sebesar
95,59%, validasi materi sebesar 97,73%, dan validasi pembelajaran sebesar 97,5%
dengan kategori sangat valid. Respon siswa terhadap media mencapai 92,9% dengan
kategori sangat menarik. Hasil belajar siswa menunjukkan peningkatan yang
ditunjukkan oleh nilai rata-rata pretest sebesar 62 menjadi 90 pada posttest dengan
nilai N-Gain sebesar 0,74 berkategori tinggi. Sehingga media Pop-Up Book berbasis
Islami dinilai valid, menarik, dan efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada
mata pelajaran Pendidikan Pancasila kelas II di MIN 8 Nganjuk.

Kata Kunci: Pop-Up Book, berbasis Islami, Pendidikan Pancasila, hasil belajar,
ADDIE.
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ABSTRACT

Fadhlullah, Naufal Hafiid. 2026. The Development of an Islamic-Based Pop-Up Book
to Improve Students’ Learning Outcomes in Pancasila Education for Grade 11
Students. Undergraduate Thesis. Department of Madrasah Ibtidaiyah Teacher
Education, Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, Maulana Malik Ibrahim
State Islamic University of Malang. Supervisor: Maryam Faizah, M.Pd.I.

This study was motivated by the low learning outcomes of students due to the
predominant use of lecture-based teaching methods and the limited availability of
engaging and interactive learning media. The purpose of this study was to develop an
Islamic-based Pop-Up Book learning medium to improve the learning outcomes of
Grade II students in the Pancasila Education subject at MIN 8 Nganjuk. These
conditions resulted in students becoming less active and less enthusiastic in
participating in the learning process, particularly in learning the principles of
Pancasila.

This study employed a Research and Development (R&D) approach using the
ADDIE model, which consists of five stages: analysis, design, development,
implementation, and evaluation. The participants of this study were 20 Grade II
students of MIN 8 Nganjuk. Data were collected through observation, interviews,
questionnaires, and the administration of pre-tests and post-tests. The collected data
were analyzed using both quantitative and qualitative approaches to determine the
validity, attractiveness, and effectiveness of the developed learning media.

The findings revealed that the Islamic-based Pop-Up Book demonstrated a very
high level of validity, with media validation reaching 95.59%, material validation
97.73%, and instructional validation 97.5%, all categorized as highly valid. Students’
responses to the media reached 92.9%, indicating that the media was highly attractive.
Furthermore, students’ learning outcomes showed significant improvement, as
evidenced by the increase in the average pre-test score from 62 to 90 on the post-test,
with an N-Gain score of 0.74 categorized as high. Therefore, the Islamic-based Pop-
Up Book was considered valid, attractive, and effective in improving students’ learning
outcomes in the Pancasila Education subject for Grade II students at MIN 8 Nganjuk.

Keywords: Pop-Up Book, Islamic-Based Learning Media, Pancasila Education,
Learning Outcomes, ADDIE.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan Pancasila merupakan sebuah mata pelajaran yang memiliki
peranan penting untuk membentuk kepribadian serta perilaku masyarakat. Pendidikan
Pancasila memegang peran utama dalam proses membentuk moral seseorang siswa
dengan menginternalisasi nilai-nilai moral serta menumbuhkan perilaku yang selaras
dengan prinsip-prinsip pancasila’. Pelaksanaan Pendidikan Pancasila di sekolah dasar
masih dihadapkan berbagai permasalahan diantaranya rendahnya inovasi dalam
metode pembelajaran, minimnya pemahaman pendidik terhadap pendekatan yang
kontekstual, serta pengaruh globalisasi dan budaya digital yang begitu kuat®. Kondisi
tersebut berdampak pada rendahnya keterlibatan peserta didik dalam proses
pembelajaran, kurangnya pemahaman terhadap materi yang diajarkan, serta rendahnya
motivasi belajar sehingga sebagian siswa belum mampu mencapai Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM). Berdasarkan penjelasan tersebut, peserta didik menjadi aspek
penting dalam pembelajaran. Maka diperlukan strategi dan media pembelajaran sesuai
untuk mendorong peningkatan hasil belajar siswa.

Hasil belajar siswa memiliki keterkaitan yang kuat dengan kemampuan
profesional seorang guru. Hasil belajar merupakan perubahan kemampuan yang

diperoleh peserta didik setelah mengikuti proses pembelajaran yang mencakup aspek

! Maulidah Rizkiyah and Siti Fatonah, “Peran Pembelajaran Pendidikan Pancasila Dalam Menanamkan
Karakter Religius Siswa Sekolah Dasar,” Pendas : Jurnal llmiah Pendidikan Dasar 09, no. 4 (2024):
377-93.

2 Miimin Ninawati et al., “Peran Pendidikan Pancasila Sebagai Pembentuk Karakter Pada Peserta Didik
Sekolah Dasar,” Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar 10, no. 1 (2025): 1557-86.



kognitif, afektif, dan psikomotorik®. Indikator hasil belajar dapat dilihat dari
kemampuan siswa dalam memahami materi, mengingat dan menjelaskan kembali
konsep yang telah dipelajari, menerapkan pengetahuan dalam kehidupan sehari-hari,
serta menunjukkan sikap dan perilaku yang sesuai dengan tujuan pembelajaran.
Pencapaian indikator tersebut sangat dipengaruhi oleh kemampuan profesional guru
yang mencakup penguasaan landasan kependidikan, pemahaman terhadap materi ajar,
serta keterampilan merancang program pembelajaran melalui pengembangan strategi,
metode, media, dan penilaian terhadap proses maupun hasil belajar siswa. Seorang
guru yang profesional tidak hanya dituntut menguasai aspek keilmuannya, tetapi juga
memahami karakteristik peserta didik sehingga mampu menyesuaikan proses
pembelajaran berdasarkan kemampuan, kebutuhan, dan gaya belajar masing-masing
siswa®. Mengingat setiap peserta didik memiliki karakteristik yang berbeda,
penggunaan strategi, model, metode, media, serta pendekatan pembelajaran perlu
diselaraskan dengan kondisi kelas agar proses pembelajaran berlangsung lebih efektif
dan mampu mendukung pencapaian hasil belajar yang optimal.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru kelas II di MIN 8
Nganjuk, diketahui bahwa masih terdapat beberapa siswa yang belum mencapai
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditetapkan sebesar 70, pada mata
pelajaran Pendidikan Pancasila materi sila-sila dalam Pancasila. Kondisi tersebut
disebabkan oleh proses pembelajaran yang masih didominasi oleh metode ceramah
serta penggunaan media pembelajaran yang masih terbatas, sehingga penyampaian

materi kurang bervariasi dan berdampak pada pemahaman siswa. Akibatnya, siswa

3 Ika Kartika Ulfah, Opan Arifudin, “Pengaruh Aspek Kognitif, Afektif, Dan Psikomotor Terhadap Hasil
Belajar Peserta Didik” 2, no. 1 (2021): 1-9.

4 Setyo Adji Wahyudi, Mohammad Siddik, and Erna Suhartini, “Jurnal Pendidikan MIPA” 13 (2023):
1105-13.



jadi kurang aktif dan merasa bosan ketika kegiatan pembelajaran berlangsung. Ketika
kegiatan mengajar guru cenderung berfokus pada penyelesaian materi semata, bukan
pada penguatan pemahaman dan pendalaman makna dari materi yang diajarkan.
Sumber belajar juga masih minim karena guru hanya mengandalkan pada buku buat
guru dan buku lembar kegiatan siswa. Kondisi ini menuntut guru bisa memanfaatkan
penerapan media pembelajaran menarik untuk meningkatkan kemandirian siswa
dalam mempelajari dan memahami isi pelajaran dengan lebih efektif>. Minimnya
variasi media pembelajaran berdampak langsung rendahnya tingkat pemahaman serta
hasil belajar siswa.

Media pembelajaran memiliki peranan sangat penting sebagai sarana bantu
yang diterapkan guru dalam menyampaikan sebuah materi serta mempermudah proses
komunikasi pembelajaran dengan siswa®. Melalui media pembelajaran, isi pelajaran
dapat disampaikan secara lebih jelas dan mampu diterima oleh siswa. Media
pembelajaran adalah sebuah alat yang bisa digunakan dalam membantu pengajar
menjelaskan isi materi kepada siswa,bertujuan meningkatkan keterlibatan siswa
melalui stimulasi pemikiran, emosi, perhatian, dan minat belajar mereka’. Media
mencakup apa pun yang mampu dilihat, didengar, dibaca, atau dimanfaatkan untuk
menumbuhkan perhatian, minat, serta keterlibatan siswa. Jika media yang dipilih
cocok dengan kebutuhan belajar, maka kegiatan pembelajaran akan menjadi lebih

fokus, efektif, dan terasa lebih menyenangkan. Sebagai pengajar dituntut mempunyai

> Citra Nuritha and Ayu Tsurayya, “Pengembangan Video Pembelajaran Berbantuan Geogebra Untuk
Meningkatkan Kemandirian Belajar Siswa” 05, no. 01 (2021): 48—64.

¢ Sigit Priatmoko, Achmad Binadja, and Seli Triana Putri, “Pengaruh Media Permainan Truth and Dare
Terhadap Hasil Belajar Kimia Siswa SMA Dengan Visi Setes” 2, no. 1 (2008): 230-35.

7 Puji Rahayuningsih, “Fungsi Dan Peran Media Pembelajaran Sebagai Upaya Peningkatan
Kemampuan Belajar Siswa,” JPIB: Jurnal Penelitian Ibnu Rusyd 1, no. 1 (2022).



ketrampilan dalam menentukan model pembelajaran yang paling selaras dengan ciri
khas peserta didik®.

Bagi siswa sekolah dasar, media pembelajaran yang menyajikan materi dalam
bentuk tampilan visual serta memungkinkan interaksi pengguna sangat dibutuhkan
guna meningkatkan hasil belajar dan memperkuat pada pemahaman konsep. Salah satu
media pembelajaran yang akan dijadikan pilihan adalah Pop-Up Book berbasis Islami.
Media ini tidak hanya memperlihatkan elemen tiga dimensi yang menarik secara
visual, tetapi juga dapat dikembangkan melalui integrasi prinsip-prinsip keislaman
yang sejalan dengan sila-sila dalam Pancasila. Dengan pendekatan berbasis Islami,
media Pop-Up Book dirancang guna menanamkan pada nilai-nilai keislaman kepada
anak sejak dini melalui materi pembelajaran. Melalui media ini, siswa tidak hanya
memahami materi yang dipelajari, tetapi juga dibiasakan untuk menerapkan perilaku
dan sikap Islami yang diterapkan dalam aktivitas kehidupan sehari-hari.

Media Pop-Up Book berbasis Islami berpotensi menghasilkan kondisi belajar
semakin kontekstual, dan menyenangkan. Media Pop-Up Book adalah jenis buku yang
menampilkan ketika halaman dibuka, tampilannya berubah menjadi bentuk tiga
dimensi serta mempunyai visual dengan gambar menarik serta mampu berdiri tegak,
sehingga mampu menarik perhatian serta minat siswa®. Sebagai media pembelajaran,
media Pop-Up Book menawarkan cara yang sangat menarik guna mendukung proses

belajar, khususnya di tingkat sekolah dasar, karena bisa menggabungkan unsur visual,

8 Mohamad Miftah and Syamsurijal Syamsurijal, “Pengembangan Indikator Pembelajaran Aktif,
Inovatif, Komunikatif, Efektif, Dan Menyenangkan Untuk Meningkatkan Minat Dan Motivasi Belajar
Siswa,” Edu Cendikia: Jurnal Ilmiah Kependidikan 4, no. 01 (2024): 95-106,
https://doi.org/10.47709/educendikia.v4i01.3954.

®Yenliv Dimilia Paliaky, Marleny Leasa, and Renny Souhoka, “Pengaruh Media Pop Up Book Terhadap
Hasil Belajar IPAS Siswa Kelas V SD Negeri 2 Tiakur,” Honoli of Journal Primary Teacher Education
5, no. 2 (2024): 50-57, https://doi.org/10.30598/honoli.5.2.50-57.



verbal, dan kinestetik bersamaan. Di sisi lain penerapan media Pop-Up Book mampu
menghadirkan tampilan dan isi dalam bukunya menarik sehingga membangkitkan rasa
penasaran pada siswa serta memotivasi dalam memahami pada materi pembelajaran
secara baik dan optimal’. Dengan demikian, Pop-Up Book berbasis islami dapat
dijadikan sebagai bahan uji coba media pembelajaran, pada kelas rendah khususnya
pada kelas II.

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan penerapan media Pop-Up Book
dapat mendorong dampak baik dan positif dalam adanya kegiatan mengajar siswa pada
sekolah dasar. Misalnya, penelitian oleh Indah Amaliyah Siregar dkk. (2024)
menyatakan bahwa pembuatan media Pop-Up Book dalam proses pembelajaran
Bahasa Indonesia untuk siswa kelas V SD Negri 106811 Bandar Setia mampu
meningkatkan hasil belajar siswa setelah memakai media tersebut''. Selanjutnya,
Susanti & Wulandari (2024) melalui penelitian di SD Negeri 2 Karangpandan
menemukan penggunaan terhadap media pada Pop-Up Book sangat efektif untuk
peningkatan minat baca peserta didik kelas III *2. Kajian lain lain oleh Octavian Bayu
Surya Haribansah & Sukardi (2024) mengembangkan Pop-Up Book untuk mendorong
kemampuan dalam menceritakan kembali pada siswa kelas V SD Negri 1

Kedungbacin, yang hasilnya menunjukkan media tersebut layak dan efektif

10 Anisa Magfiroh, Lucky Nindi, and Riandika Marfu, “Literature Review : Pemanfaatan Media Pop-
Up Book Dalam Meningkatkan Minat Belajar Siswa Terhadap Pembelajaran Ipa Pada Siswa Sekolah
Dasar Literature Review : Utilization of Pop-Up Book Media in Improving Students * Learning Interest
in Science Learning ” 4, no. April (2025): 151-60.

11 Indah Amaliyah Siregar et al., “Pengembangan Media Pembelajaran Pop-Up Book Pada
Pembelajaran Bahasa Indonesia Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas V Sdn 106811 Bandar
Setia,” JGK (Jurnal Guru Kita) 8, no. 4 (2024): 677, https://doi.org/10.24114/jgk.v814.59240.

12 Alvina Susanti and Murfiah Dewi Wulandari, “Efektivitas Penggunaan Media Pop Up Book Untuk
Meningkatkan Minat Baca Pada Siswa Kelas lii Di Sd Negeri 02 Karangpandan,” A¢-7a "Dib 8, no. 3
(2024), https://doi.org/10.32832/at-tadib.v813.19423.



digunakan®. Ada juga penelitian oleh Yuninta Ahsanatuz Zahro dkk. (2025) yang

mengembangkan Pop-Up Book berbasis cerita rakyat Nusantara guna meningkatkan

kemampuan menyimak para siswa kelas IV pada mata pelajaran Bahasa Indonesia®.

Berdasarkan penjelasan sebelumnya, peneliti melaksanakan penelitian

berfokus pada “Pengembangan Pop-Up Book Berbasis Islami Untuk Meningkatkan

Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila Kelas II.” Kajian ini

memiliki tujuan untuk mengembangkan terhadap media pembelajaran berupa Pop-Up

Book yang bisa membantu para peserta didik memahami sila-sila dalam pancasila

dengan lebih mudah. Melalui media tersebut, diharapkan peserta didik bukan hanya

lebih terdorong dalam belajar, tetapi juga mampu meningkatkan pemahamannya

terhadap prinsip-prinsip Pancasila sebagai acuan penguatan pendidikan karakter sejak

dini.

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana prosedur pengembangan media Pop-Up Book berbasis Islami untuk
meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila kelas
1?

2. Bagaimana respon siswa terhadap media Pop-Up Book berbasis Islami pada mata
pelajaran Pendidikan Pancasila kelas 11?

3. Bagaimana peningkatan hasil belajar siswa terhadap media Pop-Up Book berbasis

Islami pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila kelas 11?7

13 Sukardi Octavian Bayu Surya Haribansah, “Pengembangan Media Pop-up Book Untuk
Meningkatkan Keterampilan Menceritakan Kembali Siswa Kelas v Sd,” Elementary School Teacher
Journal 7, no. 1 (2024): 22-30.

4 Yuninta Ahsanatuz Zahro, Lina Putriyanti, and Husni Wakhyudin, “Pengembangan Media Pop Up
Book Cerita Rakyat Nusantara Untuk Meningkatkan Kemampuan Menyimak Dalam Pembelajaran
Bahasa Indonesia Kelas IV SD,” Pendas: Jurnal llmiah Pendidikan Dasar 10, no. 03 (2025): 230—44.



C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian pengembangan Pop-Up Book berbasis Islami untuk
meningkatkan hasil belajar siswa kelas II sesuai dengan rumusan masalah sebagai
berikut:
1. Untuk menghasilkan media Pop-Up Book berbasis Islami untuk meningkatkan
hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila kelas II.
2. Untuk mengetahui tanggapan siswa terhadap media Pop-Up Book berbasis
Islami pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila kelas II.
3. Untuk mendeskripsikan peningkatan hasil belajar siswa setelah menggunakan
Pop-Up Book berbasis Islami pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila kelas II.
D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Berdasarkan pada hasil pengembangan pada penelitian yang sudah dilakukan,
diharapkan temuan ini bisa memberikan manfaat serta menjadi pedoman kepada
peneliti selanjutnya yang tertarik mengembangkan produk yang sama.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Guru
1) Melalui penelitian ini diharapkan tercipta media pembelajaran
berbentuk Pop-Up Book yang mampu mendukung guru dalam
mempermudah proses penyampaian materi kepada peserta didik.
2) Hasil penelitian dan pengembangan ini diharapkan bisa mendukung
guru ketika melakukan kegiatan mengajar yang lebih efisien, efektif,

dan kreatif.



b. Bagi Siswa
1) Membantu siswa agar supaya mudah dalam memahami isi dan makna
materi pelajaran Pendidikan Pancasila.
2) Meningkatkan motivasi serta capaian hasil belajar siswa.
3) Mengenalkan penggunaan pada media Pop-Up Book untuk sarana
pembelajaran yang lebih efektif serta kreatif.
c. Bagi Peneliti
Melalui penelitian, peneliti berharap media berupa Pop-Up Book dapat
memberikan berbagai kontribusi yang nyata dlam menciptakan inovasi
media pembelajaran serupa serta memperkuat kualitas lembaga
Pendidikan.
d. Bagi Lembaga
Peneliti mengharapkan bahwa temuan serta proses pengembangan pada
media Pop-Up Book ini mampu bermanfaat bagi MIN 8 Nganjuk sebagai

media pendukung dalam proses pembelajaran.

E. Asumsi Dan Keterbatasan Pengembangan

1. Asumsi Penelitian dan Pengembangan

Penelitian ini didasarkan pada beberapa asumsi, di antaranya sebagai berikut:

a.

Penggunaan Pop-Up Book bisa membantu kepada siswa dalam memahami
materi lebith mudah, sebab media ini menyajikan gambar dalam sebuah bentuk
tiga dimensi yang bisa menarik perhatian para siswa.

Media Pop-up Book juga bisa menjadi pedoman bagi guru dan sekolah ketika
mengembangkan serta menerapkan strategi pembelajaran yang kreatif dan

disesuaikan kebutuhan kegiatan belajar mengajar.



2. Keterbatasan Penelitian dan Pengembangan
Peneliti menyadari bahwa proses penelitian dan pengembangan yang dikerjakan
masih memiliki beberapa keterbatasan tertentu sebagai berikut:

a. Peneliti membuat bahan ajar Pendidikan Pancasila dalam format cetak, yaitu
berupa buku pop-up.
b. Bahan ajar tersebut dirancang khusus untuk siswa kelas II MIN 8 Nganjuk
materi simbol sila Pancasila.
F. Spesifikasi Produk Pengembangan
Pengembangan media pembelajaran berupa Pop-Up Book pada “Sila-Sila
Pancasila” merupakan media cetak interaktif berbentuk tiga dimensi yang mengangkat
materi tentang sila-sila Pancasila. Media ini dikembangkan sebagai sarana belajar pada
Pendidikan Pancasila bagi siswa kelas II. Melalui tampilan Pop-Up yang menarik serta
bisa disentuh langsung oleh siswa, diharapkan media ini diharapkan bisa
meningkatkan hasil belajar serta membantu untuk siswa dalam memahami nilai-nilai
Pancasila secara menyenangkan. Berikut adalah spesifikasi produk yang
dikembangkan, antara lain:

1. Pengembangan Pop-Up Book cetak tiga dimensi yang dirancang menggunakan
aplikasi Canva dengan tambahan elemen yang dibuat secara manual untuk
menciptakan efek pop-up pada setiap halamannya. Media ini menampilkan
gambar interaktif agar siswa dapat mengenal simbol sila-sila pada pancasila secara
nyata.

2. Komponen Utama:

a. Judul Buku Pada Pop-Up Book “Mengenal Sila-Sila Pancasila” mengangkat

tema pembelajaran nilai-nilai Pancasila melalui sila yang terdapat pada



lambang negara Indonesia. Buku ini dirancang untuk mengenalkan makna
setiap sila beserta penerapan dalam kehidupan sehari-hari siswa. Tema ini
dipilih agar siswa bukan hanya menghafal, tetapi mampu memahami dan
mengamalkan nilai luhur Pancasila dalam perilaku nyata di lingkungan
sekolah dan rumah.

Cover Buku Pada bagian cover dibagi menjadi dua bagian, yaitu depan dan
belakang. Cover depan menampilkan ilustrasi burung Garuda dengan lima
simbol utama sila Pancasila, yaitu bintang, rantai, pohon beringin, kepala
banteng, serta padi dan kapas. Cover belakang terdapat logo universitas yang
didesain semenarik mungkin.

Pada bagian desain buku bukan hanya menonjolkan tampilan visual, tetapi
juga memperhatikan struktur tata letak, ukuran, warna, serta keterbacaan teks.
Berikut rincian dari Pop-Up Book:

1) Bagian dalam buku terdiri atas cover, kata pengantar, daftar isi, capaian
pembelajaran dan tujuan pembelajaran, materi ajar setiap sila, refleksi
pembelajaran, daftar pustaka, profil pengembang.

2) Ukuran buku Pop-Up yaitu 21 cm x 30 cm (A4), ukuran ini disesuaikan
agar nyaman digunakan oleh siswa kelas I SD/MI.

3) Jenis font yang digunakan menyesuaikan kebutuhan visual anak usia
sekolah dasar, yaitu Berthold Block untuk judul, League Spartan untuk
subjudul, dan Poppins untuk isi teks.

4) Buku Pop-Up ini dicetak menggunakan kertas art paper pada bagian isi

agar menghasilkan warna yang tajam dan menarik, serta menggunakan

10



hardcover untuk sampul depan dan belakang agar lebih kuat dan tahan

lama.

3. Karakteristik Produk

Menyajikan nilai dalam setiap sila Pancasila melalui simbol-simbol
berbentuk tiga dimensi, sehingga peserta didik dapat secara langsung melihat,
menyentuh, merasakan, dan memahami makna dari masing-masing sila

dengan lebih konkret.

. Mendukung pembelajaran interaktif berbasis visual dan kinestetik, di mana

siswa dilibatkan melalui interaksi langsung dengan media.
Mengintegrasikan nilai nasionalisme dan religius, dengan menyertakan ayat-

ayat Al-Qur’an untuk spiritual siswa.

. Menggunakan warna-warna cerah dan desain visual yang proporsional agar

menarik perhatian siswa dalam memahami isi buku dengan lebih mudah.
Disesuaikan pada tahapan dalam perkembangan kognitif dan emosional siswa
kelas II SD, sehingga penyajian isi buku bersifat sederhana, komunikatif, dan

bermakna.

G. Orisinalitas Penelitian

Dalam penelitian yang dikembangkan buku Pop-Up ini, peneliti mendapati

beberapa penelitian terdahulu dengan berbagai judul, di antaranya sebagai berikut:

1.

Penelitian berjudul “Pengembangan Media Pop-Up Book Berbasis Nilai Pancasila
untuk Meningkatkan Literasi Budaya dan Kewargaan Kelas II” berfokus pada
pembuatan media Pop-Up Book sebagai sarana guna meningkatkan literasi
budaya dan kewargaan siswa kelas II di SDN Jatibarang 03 Semarang. Penelitian

tersebut memakai metode R&D Borg & Gall, yang mencakup tahapan uji coba
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produk, validasi oleh para ahli, serta pengukuran efektivitas melalui pretest dan
posttest. Hasilnya menunjukkan bahwasanya media Pop-Up Book tersebut layak
digunakan dan efektif, ditunjukkan oleh peningkatan nilai N-Gain pada kategori
sedang. Kesamaan penelitian tersebut dengan skripsi yang sedang dilakukan
adalah keduanya sama-sama memanfaatkan media Pop-Up Book dalam
pembelajaran Pancasila untuk siswa kelas II SD. Namun, perbedaannya pada
materi yang dikaji. Penelitian oleh Aisyah Diah Mirani dan Dewi Nilam Tyas
menitikberatkan pada nilai-nilai Pancasila serta literasi kewargaan, sedangkan
penelitian yang sedang dilakukan lebih berfokus pada sila-sila dalam Pancasila®.
2. Penelitian berjudul “Pengembangan Media Pop-Up Book Berbantuan QR Code
pada Materi Keragaman Budaya Sekitar di Sekolah Dasar” berfokus pada
pengembangan media Pop-Up Book berbantuan QR Code sebagai sarana
pembelajaran materi keragaman budaya untuk siswa kelas IV SD. Penelitian
tersebut menggunakan metode Research and Development (R&D) dengan
menggunakan model ADDIE yang meliputi tahap analisis, desain, pengembangan,
implementasi, serta evaluasi. Hasil penelitian tersebut menunjukkan media Pop-
Up Book berbantuan QR Code dinyatakan sangat valid, praktis, dan menarik
digunakan dalam pembelajaran, dibuktikan dengan hasil validasi ahli materi
sebesar 95,9%, ahli media sebesar 91,7%, serta respon siswa yang mencapai
kategori sangat menarik. Kesamaan penelitian tersebut dengan skripsi yang
sedang dilakukan adalah sama-sama menggunakan media Pop-Up Book dalam

pembelajaran di sekolah dasar. Namun, perbedaannya terletak pada materi dan

15 Aisyah Diah Mirani et al., “Pengembangan Media Pop-Up Book Berbasis Nilai Pancasila Untuk
Meningkatkan Literasi Budaya Dan Kewargaan Kelas Ii Di Sdn Jatibarang 03 Kota Semarang” 09
(2024).
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pengembangan media yang digunakan. Penelitian oleh Anisya Nur Hafidah, M.
Zainuddin, dan Erif Ahdhianto menitikberatkan pada materi keragaman budaya
berbantuan QR Code untuk siswa kelas IV SD, sedangkan penelitian yang sedang
dilakukan lebih berfokus pada pengembangan media Pop-Up Book berbasis
islami pada materi simbol-simbol sila Pancasila untuk siswa kelas II SD .

3. Penelitian berjudul “Pengembangan Media Pembelajaran Pop-Up Book Berbasis
Augmented Reality 3D untuk Meningkatkan Hasil Belajar Tari Tradisional
Daerah Magelang Siswa Kelas V SDN Kedungsari 1” yang dilakukan oleh Diah
Ratri Paramita dan Atip Nurharini (2025) bertujuan untuk membuat dan
mengembangkan media pembelajaran Pop-Up Book yang dipadukan dengan
teknologi Augmented Reality (AR) 3D sebagai sarana untuk meningkatkan
pemahaman dan hasil belajar siswa dalam materi tari tradisional daerah Magelang.
Penelitian tersebut menerapkan model pengembangan ADDIE yang meliputi
tahap Analisis, Desain, Pengembangan, Implementasi, dan Evaluasi. Kesamaan
antara penelitian tersebut dengan skripsi yang saya susun terletak pada jenis
penelitiannya, yaitu sama-sama mengembangkan media pembelajaran Pop-Up
Book untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik. Namun, terdapat perbedaan
dalam aspek teknologi dan materi ajar. Penelitian Diah Ratri Paramita berfokus
pada penggunaan AR 3D untuk pembelajaran seni tari tradisional pada siswa kelas
V SD, sedangkan penelitian saya mengembangkan Pop-Up Book yang membahas

materi simbol-simbol Pancasila untuk siswa kelas Il MIN 8 Nganjuk®’.

16 Jurnal Pendidikan Ke-sd-an et al., “METODIK DIDAKTIK : Pengembangan Media Pop Up Book
Berbantuan QR Code Pada Materi Keragaman Budaya Sekitar Di Sekolah Dasar” 19, no. 2 (2024):
127-38.

7 Diah Ratri Paramita and Atip Nurharini, “Pengembangan Media Pembelajaran Pop-Up Book Berbasis
Augmented Reality 3D Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Tari Tradisional Daerah Magelang Siswa
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4. Penelitian “Pengembangan Media Pop-Up Book Digital pada Pembelajaran
Pendidikan Pancasila Materi Keragaman Sosial dan Budaya Indonesia Kelas I11”.
Penelitian ini memfokuskan pada pembelajaran keragaman sosial dan budaya di
kelas III, dengan hasil media yang sangat valid, praktis, dan efektif meningkatkan
hasil belajar siswa. Persamaan dengan skripsi saat ini adalah sama-sama
mengembangkan media Pop-Up Book untuk mata pelajaran PPKn. Perbedaannya
adalah penelitian Ajeng Sekarsari dan Siti Dewi Maharani mengembangkan media
pop up digital pada materi keragaman sosial budaya untuk kelas III, sedangkan
penelitian saat ini mengembangkan media Pop-Up Book fisik dengan materi sila-
sila pancasila untuk kelas 112,

5. Penelitian berjudul “Pengembangan Media Pop Up Book Berbasis Game Edukasi
pada Materi Hakikat NKRI Kelas IV SDN 3 Undaan Kidul” yang dilakukan oleh
Aryanti Nurul Fitriya, Dinar Dwi Wulandari, Nela Khoirinida, Rysma Pujianti,
dan Rani Setiawaty berfokus pada pengembangan media pembelajaran Pop Up
Book berbasis game edukasi untuk meningkatkan pemahaman siswa pada mata
pelajaran Pendidikan Pancasila materi Hakikat NKRI. Penelitian tersebut
menggunakan metode Research and Development (R&D) dengan model Borg and
Gall yang meliputi tahap pengumpulan informasi, desain produk, validasi ahli,
serta uji coba produk melalui pretest dan posttest. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa media yang dikembangkan layak digunakan dan efektif dalam

meningkatkan hasil belajar siswa, yang ditunjukkan dengan peningkatan nilai

Kelas V SDN Kedungsari 1,” Jurnal Ilmiah Profesi Pendidikan 10, no. 3 (2025): 2602-9,
https://doi.org/10.29303/jipp.v10i3.3642.

18 Ajeng Sekarsari and Siti Dewi Maharani, “Pengembangan Media Pop-Up Book Digital Pada
Pembelajaran Pendidikan Pancasila Materi Keragaman Sosial Dan Budaya Indonesia Kelas III SDN 12
Sembawa,” Jurnal Papeda: Jurnal Publikasi Pendidikan Dasar 7, no. 2 (2025): 244-52,
https://doi.org/10.36232/jurnalpendidikandasar.v7i2.2057.
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rata-rata pretest dan posttest siswa kelas IV SDN 3 Undaan Kidul. Kesamaan
penelitian tersebut dengan skripsi yang sedang dilakukan adalah sama-sama
mengembangkan media pembelajaran Pop Up Book pada mata pelajaran
Pendidikan Pancasila di sekolah dasar serta menggunakan metode penelitian dan
pengembangan (R&D). Selain itu, kedua penelitian juga bertujuan untuk
meningkatkan pemahaman dan hasil belajar siswa melalui penggunaan media
pembelajaran yang menarik dan interaktif. Namun, perbedaannya terletak pada
materi dan fokus penelitian. Penelitian Aryanti Nurul Fitriya dkk. membahas
materi Hakikat NKRI dan dipadukan dengan game edukasi pada siswa kelas IV,
sedangkan penelitian yang sedang dilakukan lebih berfokus pada simbol-simbol

sila Pancasila untuk siswa kelas II sekolah dasar *°.

19 Aryanti Nurul Fitriya et al., “Pengembangan Media Pembelajaran Pop Up Book Berbasis Game
Edukasi pada Materi Hakikat Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI) untuk Siswa Kelas IV SDN 3
Undaan Kidul” 8 (2024): 40-52.
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Tabel 1.1 Orisinalitas Penelitian

No Nama Peneliti, Judul Penelitian, Tahun Persamaan Perbedaan Orisinalitas Produk
Penerbit
1 | Aisyah Diah Mirani, Dewi Nilam Tyas, | 1. Mengembangkan . Menggunakan model | Dalam penelitian
Pengembangan Media Pop-Up Book Berbasis Media Pop Up Borg & Gall pengembangan ini,

Nilai Pancasila untuk Meningkatkan Literasi
Budaya dan Kewargaan Kelas II di SDN
Jatibarang 03 Kota Semarang, Jurnal Ilmiah
Pendidikan Dasar, 2024

. Kelas yang diambil

yaitu kelas II

. Menggunakan Materi

Pendidikan Pancasila

. Materi yang diambil

yakni nilai-nilai

Pancasila

. Tujuannya

meningkatkan literasi

2 | Anisya Nur Hafidah, M. Zainuddin, dan Erif | 1. Mengembangkan . Media  berbantuan
Ahdhianto, “Pengembangan Media Pop Up Media Pop Up QR code
Book Berbantuan QR Code pada Materi | 2. Menggunakan materi |2. Materi yang diambil
Keragaman Budaya Sekitar di Sekolah Pendidikan pancasila keragaman  budaya
Dasar”, Jurnal Metodik Didaktik, 2024 sekitar

. Mengambil kelas III,
sedangkan  peneliti
mengambil kelas II.

3 | Diah Ratri Paramita & Atip Nurharini, | 1. Mengembangkan . Materi yang diambil
Pengembangan Media Pembelajaran Pop-Up Media Pop Up tari tradisional daerah
Book Berbasis Augmented Reality 3D untuk | 2. Sama-sama bertujuan 2. kelas V SD.
Meningkatkan Hasil Belajar Tari Tradisional untuk meningkatkan |3. Pop-Up Book
Daerah Magelang Siswa Kelas V SDN hasil belajar siswa berbasis AR
Kedungsari 1, 2025

4 | Ajeng Sekarsari, Siti Dewi Maharani, | 1. Mengembangkan . Mengembangkan
Pengembangan Media Pop-Up Book Digital Media Pop Up Media Pop  Up

pada Pembelajaran Pendidikan Pancasila

berbasis digital,

peneliti membuat sebuah
Pop-Up Book berbasis
Islami yang berisi materi
tentang sila-sila dalam
Pancasila serta dikaitkan
dengan ayat Al-Quran.
Hingga saat ini, belum
ditemukan

pengembangan Pop-Up

Book berbasis islami
yang secara khusus
ditujukan untuk
meningkatkan hasil
belajar siswa pada mata
pelajaran ~ Pendidikan
Pancasila kelas 11 di
MIN 8 Nganjuk.
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No

Nama Peneliti, Judul Penelitian, Tahun
Penerbit

Persamaan

Perbedaan

Orisinalitas Produk

Materi Keragaman Sosial dan Budaya | 2. Menggunakan 2. Materi yang diambil
Indonesia Kelas III SDN 12 Sembawa, Jurnal Materi  Pendidikan yakni Keragaman
Papeda 2025 Pancasila Sosial dan Budaya
Indonesia,
3. Mengambil kelas III,
sedangkan  peneliti
mengambil kelas II.

5 | Aryanti Nurul Fitriya, Dinar Dwi Wulandari, | 1. Mengembangkan 1. Menggunakan model
Nela Khoirinida, Rysma Pujianti, Rani Media Pop Up Borg and Gall
Setiawaty, Pengembangan Media | 2. Menggunakan Materi |2. Materi yang diambil
Pembelajaran Pop Up Book Berbasis Game Pendidikan Pancasila yaitu Hakikat NKRI
Edukasi pada Materi Hakikat NKRI Kelas IV 3. Media dipadukan
SDN 3 Undaan Kidul, Jurnal Pendidikan dengan game edukasi
Kewarganegaraan (JPKN), 2024 4. Subjek penelitian

kelas IV SD

S. Fokus penelitian pada
peningkatan
pemahaman  materi
Hakikat NKRI
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Berdasarkan penelitian terdahulu, dapat disimpulkan sebagian besar penelitian
berfokus pada pengembangan media Pop-Up Book pada mata pelajaran Pendidikan
Pancasila dengan materi dan karakteristik yang berbeda, seperti nilai-nilai Pancasila,
keragaman budaya, keragaman sosial budaya, dan Hakikat NKRI. Beberapa penelitian
juga mengintegrasikan Pop-Up Book dengan QR Code, Augmented Reality (AR),
media digital, dan game edukasi. Namun, belum ditemukan penelitian yang
mengembangkan media Pop-Up Book berbasis Islami pada materi sila-sila Pancasila
untuk siswa kelas II MIN 8 Nganjuk. Oleh karena itu, penelitian ini bukan merupakan
pengulangan dari penelitian sebelumnya. Kebaruan penelitian ini terletak pada
pengembangan Pop-Up Book berbasis Islami yang mengaitkan materi sila-sila
Pancasila dengan ayat-ayat Al-Qur'an untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas 11
pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila.

. Definisi Istilah
Untuk memastikan tidak terjadi kesalahan dalam memahami isi penelitian,
peneliti terlebih dahulu menjabarkan makna dari istilah-istilah yang digunakan:
1. Pop-Up Book
Pop-Up Book adalah buku yang dirancang dengan tampilan tiga dimensi dan
dilengkapi elemen bergambar yang menonjol, dapat digerakkan, serta memiliki
gambar yang berdiri saat buku dibuka sehingga menampilkan ilustrasi di
dalamnya.
2. Pendidikan Pancasila

Pendidikan Pancasila merupakan salah satu mata pelajaran wajib yang

diajarkan pada setiap jenjang pendidikan, mulai dari pendidikan dasar hingga

pendidikan tinggi.
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3. Hasil Belajar Siswa

Hasil belajar siswa merupakan tujuan utama dalam kegiatan pembelajaran di
sekolah sehingga guru perlu memahami dan mempelajari berbagai metode
pengajaran, kemudian menerapkannya secara efektif dalam proses belajar

mengajar di kelas

4. Pendidikan Berbasis Islami

Pendidikan Islam adalah bagian usaha terarah yang bisa dilakukan oleh
generasi sebelumnya untuk menanamkan pengetahuan, nilai, serta membentuk

kepribadian generasi berikutnya agar selaras dengan ajaran dan prinsip Islam.

I. Sistematika Penulisan

Penulisan penelitian ini terbagi menjadi 6 bab, adapun sistematika

pembahasannya sebagai berikut;

1.

BAB I: PENDAHULUAN

Bab pertama mencakup banyak sub-bab, termasuk latar belakang, rumusan
masalah, tujuan pengembangan, asumsi dan keterbatasan pengembangan,
spesifikasi produk, orisinalitas penelitian, definisi istilah, dan sistematika
pembahasan

BAB II: KAJIAN TEORI

Bab 2 membahas teori-teori yang berkaitan dengan variabel penelitian serta
membahas teori dari perspektif Islam. Bab ini juga membahas kerangka berpikir
yang dimaksudkan untuk mempermudah pemahaman yang lebih baik tentang

tujuan penelitian dan pengembangan peneliti.
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3. BABIIl: METODE PENELITIAN
Pada bab 3 ialah metode penelitian membahas mengenai jenis penelitian, model
pengembangan, prosedur pengembangan, uji produk meliputi yang pertama uji
ahli yakni desain uji ahli dan subjek uji ahli, yang kedua uji coba yakni desain uji
coba dan subjek uji coba.

4. BAB IV: HASIL PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN
Pada bab 4 ini dijelaskan mengenai paparan data penelitian dan pengembang yang
meliputi penyajian data uji coba produk yang telah di kembangkan, serta paparan
revisi produk yang telah di uji.

5. BAB VPEMBAHASAN
Pada bab ini dijelaskan mengenai analisis hasil pengembangan media
pembelajaran, keefektifan dan kelayakan penggunaan media pembelajaran yang
telah di kembangkan

6. BAB VI PENUTUP

Pada bab ini mencakup tentang kesimpulan dan saran dari peneliti.
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BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

1.

Pop-Up Book

a. Pengertian Pop-Up Book

Pop-Up Book merupakan media yang dibuat dengan tampilan tiga
dimensi serta dilengkapi elemen timbul bergambar yang bisa dipindah dan
mempunyai gambar tegak saat bukunya dibuka sehingga menampilkan
gambar yang ada didalamnya?. Menurut Solichah dalam Regita Febryanti
dkk, Pop-Up Book adalah jenis buku dilengkapi adanya bagian-bagian yang
mampu digerakkan sehingga membentuk tampilan visual dalam bentuk tiga
dimensi, Pop-Up Book ini mempunyai kesamaan seperti origami karena
sama-sama menggunakan teknik lipata kertas dalam membuatnya, buku Pop-
Up juga hadir dalam berbagai tingkat kerumitan, dari yang sangat sederhana
hingga yang bisa memiliki struktur kompleks dalam proses pembuatannya®'.

Sedangkan menurut Dzuanda dalam Nina Nursela dkk, Pop-Up Book
merupakan jenis buku yang memiliki elemen bergerak dan tampilan tiga
dimensi, sehingga mampu menyajikan visualisasi materi atau cerita secara
lebih menarik melalui gambar-gambar yang dapat muncul dan bergerak saat

halaman buku dibuka®?. Berdasarkan pengertian tersebut, dapat disimpulkan

20 Pyji Winnuly, Yanti Fauziah, Rizki Sevi Triana, and Tri Susanti, “Pengembangan Media Pembelajaran
Pop-up Storybook Interaktif Untuk Anak Usia Dini,” Jurnal Pendidikan Anak 12, no. 1 (2023): 36-48,
https://journal.uny.ac.id/index.php/jpa/article/view/57660/19719.

21 Regita Febriyanti, Muhamad Khozinul Huda, and Asih Wahyuningsih, “Pengaruh Media Pop Up
Book Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Matematika Kelas IV Di SDN 3 Sumber,” J-
Ceki 3, n0. 5 (2024): 3715-22.

22 Nina Nursela, Dwi Kameluh Agustina, and Ida Putri Rarasati, “Pengembangan Media Pembelajaran
Pop Up Book Materi Bangun Ruang Untuk Siswa Kelas V Sekolah Dasar,” JISPENDIORA Jurnal Ilmu
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bahwasanya Pop-Up Book merupakan media pembelajaran tiga dimensi yang
bisa memperlihatkan ilustrasi materi pada pelajaran yang dikemas dalam
bentuk visual timbul. Dengan demikian bahwa media pembelajaran Pop-Up
Book dapat menarik perhatian, merangsang minat dan motivasi belajar, serta
meningkatkan hasil belajar siswa?.
b. Kelebihan dan Kekurangan Pop-Up Book
Pada dasarnya, setiap media yang digunakan dalam pembelajaran memiliki
keunggulan dan keterbatasan tersendiri. Demikian pula halnya dengan media
Pop-Up Book, yang mempunyai berbagai kelebihan dan kekurangan yang
dapat memengaruhi efektivitas pembelajaran sebagai berikut **:
1. Kelebihan Media Pop-Up Book

a) Bahan yang digunakan berupa kertas tebal sehingga lebih tahan lama
dan tidak mudah sobek.

b) Setiap halaman dilengkapi dengan ilustrasi menarik yang mampu
meningkatkan rasa ingin tau siswa serta mendorong supaya
semangat dan aktif selama proses belajar berlangsung.

c) Pop-Up Book mempunyai manfaat yang baik melalui individu
maupun dalam kegiatan kelompok, sehingga fleksibel dalam

berbagai konteks pembelajaran.

Sosial Pendidikan Dan Humaniora 1, no. 3 (2022): 107-22,
https://doi.org/10.56910/jispendiora.v1i3.257.

2 Elok Khoirul Muna Mabni Zain Nuril Nuzulia, “Pengembangan Media Roda Putar Pada Mata
Pelajaran IPS Berbasis HOTS Keragaman Suku Dan Budaya Kelas 4 Di MI PSM Padangan Kabupaten
Tulungagung” 5, no. 1 (2020), https://doi.org/10.35931/am.v511.409.

24 Inka Fitriyani et al., “Strategi Pembelajaran Media Pop-Up Book PPada Siswa Kelas 5 Sekolah
Dasar” 1, no. 1 (2024): 73-78.
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d) Penyajian materi di dalamnya bersifat padat dan jelas, membantu
siswa memahami isi pelajaran dengan mudah tanpa menimbulkan
rasa bosan atau jenuh saat membaca.

2. Kekurangan Media Pop-Up Book

a) Proses pembuatannya memerlukan waktu yang relatif lama sebab
membutuhkan tingkat pembuatannya yang tinggi.

b) Pembuatan sebuah media pada Pop-Up Book membutuhkan dana
cukup besar.

2. Teori Belajar Konstruktivisme Lev Vygotsky
a. Pengertian Teori Konstruktivis Lev Vygotsky

Teori belajar konstruktivisme menurut Lev Vygotsky menegaskan
bahwa perkembangan kognitif manusia tidak hanya ditpengaruhi pada faktor
individual, akan tetapi juga bisa dipengaruhi oleh interaksi sosial dan budaya.
Vygotsky memandang bahwa proses belajar dan perkembangan manusia
merupakan hasil dari keterkaitan antara faktor interpersonal (sosial), kultural-
historis, dan individual yang saling berinteraksi sebagai satu kesatuan®.
Konsep dan prinsip utama dalam teori konstruktivisme Vygotsky menjelaskan
manusia memiliki kemampuan untuk memanfaatkan fungsi mentalnya dalam
meningkatkan pembelajaran, daya ingat, serta kemampuan bernalar secara
logis®. Fungsi mental tersebut pada dasarnya telah dimiliki manusia secara
biologis sejak lahir. Namun, untuk berkembang secara optimal, fungsi mental

tersebut memerlukan dukungan dari lingkungan sosial dan budaya tempat

5 Yulia Rahma Salsabila and Muqowim, “Korelasi Antara Teori Belajar Konstruktivisme Lev Vygotsky
Dengan Model Pembelajaran Problem Based Learning 9PBL)” 4, no. 3 (2024): 813-27.

26 Listiana Dewi and Endang Fauziati, “Pembelajaran Tematik Di Sekolah Dasar Dalam Pandangan
Teori Konstruktivisme Vygotsky” 3, no. 2 (2021): 163-74.
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individu berada. Dengan kata lain, perkembangan kognitif tidak dapat
dilepaskan dari peran masyarakat dan kebudayaan.

Perspektif konstruktivisme Vygotsky merupakan tokoh pertama yang
secara jelas menekankan pentingnya aspek sosial dalam pembentukan
pengetahuan. Ia tidak membedakan individu berdasarkan latar belakang
maupun peran sosialnya, melainkan memandang bahwa setiap individu
memiliki potensi untuk berkembang melalui interaksi dengan lingkungan
sosialnya®’. Pandangan ini berbeda dengan konstruktivisme menurut Piaget,
yang lebih menekankan bahwa pengetahuan diperoleh siswa melalui proses
belajar dan pengalaman individu secara mandiri tanpa keterlibatan signifikan
dari lingkungan sosial.

Teori konstruktivisme Lev Vygotsky relevan dengan penelitian ini
karena menekankan bahwa pengetahuan dibangun melalui interaksi sosial
dan penggunaan bahasa dalam konteks budaya. Pengembangan Pop-Up Book
berbasis Islami pada pembelajaran Pendidikan Pancasila kelas I membantu
siswa membangun pemahaman melalui interaksi dengan media visual
konkret, guru, dan teman sebaya. Media tersebut berfungsi sebagai sarana
mediasi yang mendukung siswa belajar sesuai zona perkembangan
proksimalnya, sehingga adanya pembelajaran akan lebih bermakna serta bisa
mampu meningkatkan hasil belajar pada siswa.

b. Konsep Utama Teori Konstruktivisme Lev Vygotsky

27 Andi Asrafiani Arafah and Auliaul Fitrah Samsuddin, “Implikasi Teori Belajar Konstruktivisme Pada
Pembelajaran Matematika™ 13, no. 2000 (2023): 358—66.
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Teori konstruktivisme Vygotsky memiliki beberapa konsep utama yang
saling berkaitan pada proses pembelajaran, yaitu Zone of Proximal
Development (ZPD), scaffolding, serta bahasa dan pemikiran?®.

a) Zone of Proximal Development (ZPD)
ZPD merupakan rentang kemampuan perkembangan siswa yang berada di
antara kemampuan aktual, yaitu kemampuan yang dimiliki siswa dalam
menyelesaikan masalah secara mandiri, dan kemampuan potensial, yaitu
kemampuan siswa bisa menyelesaikan masalah dengan bantuan orang lain
yang lebih mampu, seperti guru atau teman yang memiliki kompetensi
lebih tinggi.

b) Scaffolding
Scaffolding adalah salah satu konsep penting dalam teori konstruktivisme
Vygotsky yang berkaitan erat dengan ZPD. Scaffolding merupakan bentuk
pemberian bantuan atau dukungan belajar yang disesuaikan dengan tingkat
kemampuan siswa. Selama proses pembelajaran, individu yang lebih
kompeten, seperti guru atau teman, menyesuaikan jumlah dan bentuk
bantuan sesuai dengan tingkat pencapaian siswa, kemudian secara
bertahap mengurangi bantuan tersebut ketika siswa mulai mampu belajar
secara mandiri.

¢) Bahasa dan Pemikiran
Perkembangan kognitif manusia berlangsung melalui penggunaan alat-alat

budaya, terutama bahasa dan simbol, yang diwariskan dari satu individu

2 Michaela Zebada Faustina Agrippine Amahorseya and Sjafiatul Mardliyah, “Implikasi Teori
Konstruktivisme Vygotsky Dalam Penerapan Model Pembelajaran Kelompok Dengan Sudut Pengaman
Di TK Anak Mandiri Surabaya” 10, no. 1 (2023): 16-28.
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ke individu lainnya. Bahasa merupakan alat budaya yang paling utama
karena berperan dalam proses berpikir. Bahasa awalnya digunakan dalam
interaksi sosial, kemudian berkembang menjadi bahasa pribadi, dan pada
tahap selanjutnya terinternalisasi menjadi bahasa batin yang berfungsi
sebagai alat berpikir.
3. Pendidikan Pancasila
a. Pengertian Pendidikan Pancasila
Pendidikan Pancasila merupakan salah satu mata pelajaran wajib yang
diajarkan pada setiap jenjang pendidikan, mulai dari pendidikan dasar hingga
pendidikan tinggi®. Pendidikan Pancasila berfungsi sebagai mata pelajaran
yang memegang peran besar dalam membangun Profil Pelajar Pancasila, Hal
ini direalisasikan melalui berbagai kegiatan yang berkaitan dengan
kewarganegaraan, kegiatan tersebut berlandaskan nilai-nilai Pancasila, UUD
1945, semangat Bhinneka Tunggal Ika, serta komitmen menjaga keutuhan
NKRI*. Dengan begitu Pendidikan Pancasila tidak sebatas menjadi sarana
penanaman nilai moral dan kebangsaan, namun hal ini juga berperan sebagai
fondasi dalam membangun karakter siswa agar mereka memiliki integritas,
kesadaran berkonstitusi, rasa tanggung jawab yang kuat kepada bangsa dan
negara.
b. Materi Simbol Sila-Sila Dalam Pancasila
Simbol sila-sila dalam Pancasila merupakan bagian materi pembelajaran

pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila. Materi ini membahas simbol yang

29 T Heru Nurgiansah, “Pendidikan Pancasila Sebagai Upaya Membentuk Karakter Jujur,” Jurnal
Pendidikan Kewarganegaraan 9, no. 1 (2021): 33-41.

30 Rose Fitria Lutfiana, M SYahri, and Puspa Dianti, “Implementasi Model Pembelajan Inovatif” 9, no.
3 (2024): 40-52.
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mewakili setiap sila dalam Pancasila dan menjelaskan makna serta pelaksanaan

nilai-nilai aktivitas kehidupan sehari-hari. Terdapat lima simbol sila Pancasila,

yaitu3:

1)

2)

Simbol Bintang

Bintang lambang simbol dari sila pertama berbunyi Ketuhanan Yang Maha

Esa. Simbol ini menjelaskan mengenai cahaya Ilahi yang menerangi

kehidupan seluruh umat manusia. Bintang biasanya diartikan sebagai

cahaya yang menyinari dan menuntun lima dasar negara. Berdasarkan

makna sila pertama, setiap warga negara berhak menganut agama sesuai

dengan keyakinan yang mereka miliki. Sejalan dengan pendapat Harefa

(2011), masyarakat Indonesia diberikan kebebasan dalam memilih,

meyakini, serta menjalankan ajaran agama yang diyakininya pada

kehidupan sehari-hari. Adapun nilai sila Pancasila yang diterapkan pada

kehidupan sehari-hari menurut sila pertama yaitu:

a) Menghormati teman atau tetangga yang berbeda agama dan keyakinan,

b) Menjalankan ibadah sesuai agama masing-masing

¢) Tidak memaksakan kepercayaan atau pandangan agama kepada orang
lain.

Simbol Rantai

Rantai lambang simbol sila kedua berbunyi Kemanusiaan yang Adil dan

Beradab. Artinya Warga Indonesia perlu mengamalkan nilai-nilai

kemanusian berupa sikap dan tindakan yang mengakui kesetaraan. karena

31 Nyi Masida, “Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Game Edukasi Puzzle Dalam
Pemahaman Konsep Materi Lambang Garuda Pancasila Kelas lii Mi Pasirangin 2,” Ibtidaiyyah: Jurnal
Pendidikan
https://doi.org/10.18860/ijpgmi.v3i3.9530.

Guru Madrasah Ibtidaiyah 3, no. 3 (2024): 260-79,
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3)

kemerdekaan sesungguhnya adalah hak seluruh rakyat Indonesia, maka
penjajahan di atas dunia harus dihapuskan karena tidak sesuai dengan
prikemanusiaan dan prikeadilan. Adapun nilai-nilai sila Pancasila yang
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari menurut sila kedua yaitu

a) Memberikan bantuan kepada teman yang sedang mengalami kesulitan

tanpa melihat latar belakangnya

b) Menjaga sopan santun dan tidak merendahkan orang lain

c) Menghargai dan melindungi hak asasi manusia.

Simbol Pohon Beringin
Pohon beringin lambang simbol dari sila ketiga berbunyi Persatuan
Indonesia. Pohon ini melambangkan kekokohan dan keteduhan,
sebagaimana masyarakat Indonesia yang dapat hidup bersama di bawah satu
naungan yang sama. Layaknya pohon beringin yang mempunyai akar dan
sulur yang menjalar ke berbagai arah, simbol ini menggambarkan
keberagaman suku dan budaya Indonesia yang tetap bersatu dalam satu
ikatan sebagai bangsa Indonesia. Adapun nilai-nilai sila Pancasila yang
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari menurut sila ketiga yaitu:

a) Merasa bangga serta memiliki kecintaan terhadap negara Indonesia.

b) Menggunakan dan melestarikan produk lokal Indonesia,

c) Menghormati perbedaan budaya, suku, dan bahasa sebagai bagian dari

kekayaan bangsa.

4) Simbol Kepala Banteng

Kepala banteng lambang simbol dari sila keempat yaitu Kerakyatan yang

Dipimpin oleh Hikmat Kebijaksanaan dalam Permusyawaratan/Perwakilan.
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5)

Simbol ini menggambarkan sifat hewan banteng yang dikenal hewan sosial
yang suka hidup berkelompok dan bermusyawarah. Adapun nilai-nilai sila
Pancasila yang diterapkan dalam kehidupan sehari-hari menurut sila
keempat yaitu:
a) Mengambil keputusan bersama melalui diskusi yang adil dan terbuka.
b) Tetap menghormati pandangan orang lain walaupun tidak sama dengan
pendapat kita.
c) Melaksanakan keputusan yang telah disepakati bersama secara penuh
tanggung jawab.
Simbol Padi Dan Kapas
Padi dan kapas lambang simbol sila kelima berbunyi Keadilan Sosial bagi
Seluruh Rakyat Indonesia. Kedua simbol tersebut menggambarkan
kebutuhan dasar manusia, yakni sandang dan pangan, yang menjadi
prasyarat utama untuk mencapai kesejahteraan hidup. Setiap warga negara
berhak memperoleh kebutuhan tersebut secara adil dan setara tanpa adanya
diskriminasi dalam bentuk apa pun. Adapun nilai-nilai sila Pancasila yang
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari menurut sila kelima yaitu:
a) Menjunjung semangat tinggi pada gotong royong dan kebersamaan
b) Menggunakan fasilitas umum dengan baik

c) Tidak melakukan tindakan yang merugikan masyarakat luas

4. Hasil Belajar

a.

Pengertian Hasil Belajar
Hasil belajar siswa merupakan sasaran utama dalam kegiatan mengajar di

dalam sekolah, guru memahami dan mempelajari berbagai metode dalam

29



mengajar, kemudian menerapkannya secara efektif dalam kegiatan
pembelajaran di kelas. Menurut taksonomi Bloom, hasil belajar siswa
dibedakan ke dalam tiga ranah utama, ranah kognitif, afektif, dan psikomotor.
Ranah kognitif, terdapat enam tingkatan kemampuan berpikir yang
mencerminkan proses belajar, yaitu mengingat (C1l), memahami (C2),
menerapkan (C3), menganalisis (C4), sintesis (CS5), serta mengevaluasi
(C6)*. Menurut Nana Sudjana dalam M. Muzakki dkk, hasil belajar
merupakan sebuah pencapaian yang akan didapatkan pada peserta didik
setelah mereka melaksanakan kegiatan pembelajaran®. Hamalik (2007),
Hasil belajar merupakan sebuah perubahan perilaku pada setiap diri manusia
yang bisa diliat dan diukur melalui tiga aspek diantaranya pengetahuan, sikap,
dan keterampilan®*. Sedangkan Menurut Gagne dan Briggs dalam Sri Rahayu
dkk, Hasil belajar merupakan kemampuan siswa yang didapatkan setelah
mengikuti dan mengalami proses pembelajaran secara langsung, dan
kemampuan tersebut dapat diamati atau diukur melalui perilaku serta
penampilan siswa®*. Tingkat pemahaman pada siswa bagi pelajaran yang
dijelaskan melalui guru mencerminkan hasil belajar ranah kognitif, yang

menjadikan sasaran utama proses pembelajaran. Berdasarkan penjelasan

32 Meningkatkan Hasil and Belajar Siswa, “Media Pembelajaran Dan Hasil Belajar Siswa” 03 (2018):
171-87.

33 M Muzakki, Ani Pajrini, and Yulia Tri Mawati, “Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Mata
Pelajaran Matematika Menggunakan Media Batang Napier Kelas IIT Sekolah Dasar Negeri 90/1I Talang
Pantai Kecamatan Bungo Dani,” El-Madib: Jurnal Pendidikan Dasar Islam 2, no. 1 (2022): 39-59.

34 Tatta Herawati Daulae, “Urgensi Pemanfaatan Keterampilan Mengajar Dalam Meningkatkan Hasil
Belajar,” Darul Ilmi: Jurnal Ilmu Kependidikan Dan Keislaman 9, no. 1 (2021): 100-113,
https://doi.org/10.24952/di.v9i1.3654.

% Sri Rahayu, Aslan Aslan, and Eliyah Eliyah, “Pengaruh Model Pembelajaran Make a Match Terhadap
Hasil Belajar Siswa Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) Materi Hadast Dan Najis Di Kelas
VII B SMPS IT Sulthoniyah Sambas Tahun 2023/2024,” EDUCATIONAL JOURNAL: General and
Specific Research 5, no. 2 (2025): 39-49.
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tersebut ditarik kesimpulan bahwa hasil belajar bisa diartikan bentuk
ketercapaian siswa mengikuti kegiatan pembelajaran berdasarkan kriteria dan
tujuan yang sudah ditetapkan. Salah satu tanda bahwa hasil belajar siswa baik
adalah ketika mereka memahami materi dengan baik yang disampaikan oleh
guru.
b. Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar
Menurut Slameto dalam Yogi Fernando dkk, terdapat beberapa faktor
yang memengaruhi hasil belajar terhadap siswa, antara lain sebagai berikut*®:
1. Faktor Internal
a) Faktor Jasmaniah, seperti kondisi kesehatan pada tubuh dan adanya
keterbatasan fisik atau cacat tubuh
b) Faktor Psikologi, mencakup pada kemampuan intelegensi, tingkat
perhatian, bakat, minat, motivasi, serta kesiapan mental siswa.
2. Faktor Eksternal
a) Faktor keluarga, seperti pola asuh terhadap orang tua, hubungan
anggota keluarga, lingkungan dan suasana rumah, kondisi ekonomi,
tingkat pemahaman orang tua pada pendidikan anak, serta latar
belakang budaya keluarga.
b) Faktor sekolah, yang mencakup metode pembelajaran guru,
kesesuaian kurikulum, adanya hubungan antara guru kepada siswa,

kedisiplinan sekolah, ketersediaan sumber belajar, pengaturan waktu

% Yogi Fernando, Popi Andriani, and Hidayani Syam, “Pentingnya Motivasi Belajar Dalam
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa,” ALFIHRIS : Jurnal Inspirasi Pendidikan 2, no. 3 (2024): 61-68,
https://doi.org/10.59246/alfihris.v2i3.843.
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belajar, standar akademik yang diterapkan, fasilitas dan infrastruktur
sekolah, kebiasaan belajar siswa, serta pemberian pekerjaan rumah.
c) Faktor Masyarakat, seperti keterlibatan siswa mengikuti kegiatan
sosial, lingkungan pergaulan, dan pola kehidupan pada masyarakat di
sekitar tempat tinggal.
5. Pendidikan Berbasis Islami

Secara terminology pendidikan islam dapat dimaknai sebagai suatu proses
sadar dan terencana dalam membimbing siswa supaya menjadi pribadi yang
matang dalam segi aspek aqidah, syariah, dan akhlak muamalah, sehingga mereka
mampu menjalankan tuntunan Islam berdasarkan Al-Qur’an dan hadis. dalam
aktivitas sehari-hari. Menurut Zuhairini (1995), pendidikan Islam merupakan
usaha terarah yang dapat dilakukan oleh generasi sebelumnya untuk menanamkan
pengetahuan, nilai, serta membentuk kepribadian generasi berikutnya agar selaras
dengan ajaran dan prinsip Islam®. Pendidikan sekarang menempati peranan
penting sesuai ajaran Islam, karena inti dari pendidikan Islam adalah membentuk
pribadi yang bertakwa serta mampu membawa kebaikan bagi dirinya,
keluarganya, masyarakat, dan seluruh umat manusia.

Pengembangan media Pop-Up Book berbasis Islami dalam penelitian ini tidak
hanya bertujuan meningkatkan hasil belajar siswa terhadap materi sila-sila
Pancasila, tetapi juga menanamkan nilai-nilai religius sejak dini melalui
pengintegrasian ayat-ayat Al-Qur’an Juz 30 yang disesuaikan dengan setiap sila

Pancasila, sehingga siswa mampu memahami materi pembelajaran sekaligus

37 Dkk Muhammad Yudistira Nugraha, “Konsep Pendidikan Islam Ditinjau Menurut Sumber : Al Quran
, Hadits , Ulama Dan Ahli Pendidikan Islam,” INNOVATIVE: Journal Of Social Science Research 4
(2024): 6078-89.
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membentuk karakter spiritual dan moral sesuai ajaran Islam. Menurut Rosyidin
Abror Muhammad dalam Agam Muhammad Rizki dkk, tujuan utama pendidikan
Islam yaitu®:

a. Menumbuhkan keimanan yang kuat serta ketakwaan kepada Allah SWT.

b. Membentuk sebuah karakter yang berakhlak mulia, berperilaku santun, serta
memiliki moral yang tinggi.

c. Meningkatkan kemampuan berpikir dan wawasan agar dapat memahami,
menghayati, serta menerapkan ajaran Islam secara benar.

d. Menanamkan nilai-nilai saling menghormati, keadilan, dan kepedulian sosial
dalam berinteraksi dengan sesama.

e. Membantu membentuk individu yang dapat memberikan sumbangan positif
bagi perkembangan masyarakat serta perkembangan peradaban yang
berlandaskan nilai-nilai Islam.

B. Prespektif Teori Dalam Islam
Dalam pandangan Islam, kegiatan belajar mengajar merupakan bagian dari
ibadah yang memiliki kedudukan sangat mulia. Proses pembelajaran tidak hanya
bertujuan untuk mendapatkan pengetahuan, tetapi juga untuk menumbuhkan karakter
serta akhlak yang baik. Hal ini sesuai esensi dari pendidikan Islam, yaitu membentuk
manusia yang memipunyai pengetahuan, keimanan yang kuat, serta mampu
menerapkan nilai-nilai kebaikan dalam kehidupannya, yang ditegaskan dalam firman

Allah SWT yang terdapat dalam surat Al-Alaq ayat 1-5%:

38 Agam Muhammad Rizki and Zulkifly Lessy, “Pendidikan Islam Dalam Perspektif Hadist Tarbawi,”
JIIP - Jurnal  Ilmiah  Illmu  Pendidikan 7,  no. 6 (2024): 5298-5302,
https://doi.org/10.54371/jiip.v7i6.4476.

39 Qur’an Kemenag, “Qkiw 2023, 2019.
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Artinya: “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan. Dia telah
menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, karena Tuhanmulah yang maha
pemurah, yang mengajar (manusia) dengan perantara kalam. Dia mengajarkan
kepada manusia apa yang tidak diketahuinya”. (Q.S Al-Alaq: 1-5).

Ayat tersebut menegaskan bahwa proses belajar iqra’ adalah perintah langsung
dari Allah SWT. Kegiatan membaca, menulis, dan menuntut ilmu adalah cara untuk
memahami berbagai tanda yang menunjukkan kebesaran-Nya. Menurut Al-Maraghi,
kata iqra’ bermakna “Laksanakan apa yang Aku perintahkan, terutama membaca.”
Menurutnya, pengulangan dalam kata kerja perintah atau dalam bentuk ungkapan yang
berisi perintah tersebut menunjukkan bahwa kegiatan membaca tidak akan
menghasilkan pemahaman kecuali dilakukan secara berulang-ulang. Pengulangan
yang dimaksud dalam konteks ini adalah pengulangan terhadap informasi ketika
sedang membaca®. Dengan demikian, ketrampilan membaca menjadi kemampuan
bawaan (malakah) yang dimiliki oleh Nabi.

Dalam konteks pendidikan modern, penggunaan terhadap media pembelajaran
seperti Pop-Up Book bisa dimaknai sebagai implementasi nilai iqra’ secara
kontekstual. Media tersebut membantu siswa membaca, melihat, dan mampu

memahami konsep secara visual sehingga proses pembelajaran menjadi lebih

bermakna.

40 Muaddyl Akhyar and Aisyah Syafitri, “The Concept of Educators in Al-Qur’an Surah Al-Alaq Verses
1-5 (Study of Tafsir Al-Maraghi By Mustafa Al-Maraghi),” Proceedings of Imam Bonjol International
Conference on Islamic Education 5 (2023): 426.
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C. Kerangka Berpikir

Pada penelitian ini bertujuan untuk membuat sebuah media pembelajaran
dalam bentuk Pop-Up Book. Pemilihan media ini didasarkan pada kemampuannya
untuk menarik perhatian siswa serta berperan sebagai salah satu indikator yang
menunjukkan bahwa proses pembelajaran berlangsung dengan baik. Saat ini, media
ajar interaktif seperti Pop-Up Book masih jarang dikembangkan oleh para pendidik.
Ketergantungan pada buku LKS sebagai sumber belajar yang sering membuat siswa
akan merasakan suasana jenuh dan mengalami kesulitan saat memahami konsep yang
sedang dipelajari. Dengan demikian, penelitian ini mempunyai tujuan untuk
menghadirkan Pop-up book dapat dimanfaatkan sebagai media belajar tambahan yang
mampu membantu meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan

Pancasila.
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Metode pembelajaran masih dominan

Identifikasi Masalah

A 4

Penggunaan media pembelajaran jarang

Siswa kurang aktif dan kurang antusias
dalam proses pembelajaran

o
ceramah h digunakan
Pengembangan Media Pop-Up Book
Berbasis Islami
Membuat rancangan desain media Pop- Ly Mencetak Media Pop-Up Book yang
Up Book sudah dikembangkan
h

Validasi Media Pop-Up Book oleh
validator ahli media

Validasi Media Pop-Up Book oleh

validator ahli materi

Validasi Media Pop-Up Book oleh

validator ahli pembelajaran

y

Mengimplementasikan Media Pop-Up
Book Berbasis Islami dikelas II pada
mata pelajaran Pendidikan Pancasila

Y

Hasil belajar siswa terhadap penggunaan
media Pop-Up Book

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir
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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Penelitian ini dilakukan menggunakan metode Research and Development
(R&D), yaitu serangkaian tahapan sistematis yang bertujuan untuk menciptakan
produk baru serta mengembangkan serta menyempurnakan produk yang telah ada
sehingga menjadi lebih efektif dan sesuai dengan kebutuhan pengguna. Menurut
Sugiyono juga menjelaskan metode Research and Developmen merupakan sebuah
metode penelitian memiliki tujuan guna mengembangkan dan menciptakan produk
dan melakukan pengujian terhadap keefektifannya*. Metode ini meliputi sejumlah
tahapan yang tersusun secara sistematis dengan tujuan untuk menciptakan produk baru
dan memperbaiki sebuah produk yang telah ada agar dapat di uji kelayakannya di
lapangan. Tujuan penelitian kali ini membantu peneliti menghasilkan sebuah media
pembelajaran inovatif, mampu memenuhi kebutuhan belajar, serta meningkatkan
pemahaman siswa dalam kegiatan belajar mengajar. Produk akhir yang dikembangkan
adalah media Pop-Up Book yang dirancang dengan elemen visual tiga dimensi.
Kehadiran elemen pada media ini diharapkan dapat mendukung peningkatan
pemahaman serta capaian hasil belajar para siswa terhadap materi yang akan dipelajari.

B. Model Pengembangan

Penelitian ini menggunakan model pendekatan ADDIE. Secara filosofis,

pelaksanaan model ini berorientasi pada peserta didik serta bersifat imajinatif, inovatif,

dan mampu menumbuhkan motivasi belajar. Setiap tahapan terhadap model ADDIE

41 Okpatrioka, “Innovative Research And Development (R&D) in Education.,” Jurnal Pendidikan,
Bahasa Dan Budaya 1, no. 1 (2023): 86—100.
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saling berhubungan dan akan membentuk kesatuan yang utuh, sehingga penting
diterapkan secara menyeluruh agar menghasilkan materi pembelajaran yang lebih
terarah dan berdampak nyata serta memberikan manfaat langsung kepada siswa.
Model pengembangan yang diperkenalkan oleh Reiser dan Mollenda, proses pada
model pengembangan terdiri atas lima tahapan diantaranya analisis, desain,
pengembangan, implementasi, dan evaluasi*’. Pemilihan pada model ini dianggap
paling sesuai karena karena memiliki pendekatan yang teratur dan sesuai untuk

mengembangkan materi pembelajaran yang dibuat.

. rl
m . r."”""”“

4
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Gambar 3.1 Tahapan Model ADDIE

C. Prosedur Pengembangan
Proses pengembangan dalam penelitian ini mengacu pada model ADDIE
yang dijabarkan secara rinci sebagai berikut:
1. Analisis (Analysis)
Pada tahap analisis, peneliti akan melakukan identifikasi terhadap kebutuhan
serta permasalahan siswa dalam pembelajaran mata pelajaran Pendidikan

Pancasila dengan melakukan wawancara kepada guru kelas. Hasil penelitian

42 Muhammad Lutfhti Sati, “Pengembangan Dan Evaluasi Multimedia Interaktif Berbasis Model Addie
Untuk Mata Kuliah Pemrograman Animasi,” Media Digital 1, no. 01 (2025): 45-59.
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mengungkapkan bahwa tingkat pemahaman siswa masih rendah yang dipengaruhi
oleh jarangnya penggunaan media pembelajaran. Pembelajaran yang cenderung
satu arah dan hanya menggunakan buku lks membuat siswa kurang berpartisipasi
sehingga berdampak pada rendahnya hasil belajar.

Desain (Design)

Tahap desain adalah kegiatan yang dilakukan secara sistematis untuk
menyusun desain pengembangan berdasarkan temuan analisis kebutuhan pada
tahap sebelumnya. Tahap ini dirancang guna mengasih arah yang lebih jelas
terhadap proses pengembangan media pembelajaran agar sesuai dengan
karakteristik siswa, guna mendukung tercapainya tujuan pembelajaran yang telah
ditetapkan serta mengatasi permasalahan yang telah diidentifikasi di lapangan.
Dengan adanya perencanaan yang matang, proses pengembangan diharapkan
dapat berjalan lebih terarah dan efektif. Selanjutnya tahap perancangan sudah
selesai, kegiatan akan dilanjutkan membuat storyboard media berupa Pop-Up
Book sebagai berikut:

Tabel 3.1 Storyboard

Storyboard Keterangan

Sampul depan dan belakang

1. Logo Instansi
2. Judul

3. Gambar

4. Kelas

5. Pembuat

6. Sila Pancasila
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Storyboard

Keterangan

. . . N

1. Kata Pengantar

2. Nomor Halaman

1. Daftar Isi

2. Nomor Halaman

1. CP

2. TP

3. Nomor Halaman

Materi

1. Sub Judul Matrei

2. Gambar

3. Isi/penjelasan

4. Nomor Halaman

Materi

1. Sub Judul Materi (sila 1,2,3,4,5)

2. Penjelasan Materi (sila 1,2,3,4,5)

3. Gambar (Bintang, rantai, pohon
beringin, kepala banteng, padi dan
kapas)

4. Makna Dalam Kehidupan Sehari

Hari pada sila (1,2,3.,4,5)
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Storyboard Keterangan

5. Ayat  Al-Quran/Hadist  yang
berkaitn dengan sila (1,2,3,4,5)
6. Nomor Halaman

Refleksi

1. Judul

2. TTS

3. Soal pertanyaan
4. Nomor halaman

1. Profil Pengembang
2. Daftar Pustaka
3. Nomor halaman

3. Pengembangan (Development)

Pengembangkan media pembelajaran akan dikembangkan melalui desain awal
yang sudah dirancang. Pada tahapan kali ini, peneliti membuat sebuah media
pembelajaran dengan memilih bahan yang digunakan, menetapkan ukuran serta
sebuah bentuk sesuai untuk diterapkan pada media yang akan dibuat. Selanjutnya
dilakukan uji internal guna memastikan media berfungsi dengan baik serta isi atau
valid, media akan divalidasikan kepada ahli, meliputi ahli materi, media, dan
pembelajaran. Apabila media pembelajaran telah dikatakan layak oleh para
validator, maka proses dapat dilanjutkan ke tahap berikutnya.

4. Implementasi (Implementation)
Implementasi adalah proses yang dilaksanakan setelah produk selesai

dikembangkan melalui tahap uji dan validasi oleh ahli. Pada tahap ini, media diuji
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langsung, dalam pelaksanaannya siswa bukan hanya berfungsi sebagai pihak
penerima materi saja, tetapi akan dilibatkan secara aktif dalam penggunaan Pop-
Up Book, seperti mengamati, membuka, dan mengeksplorasi setiap bagian media
yang disajikan. Keterlibatan siswa dalam pelaksanaan uji coba dilakukan untuk
melihat dan memperoleh gambaran nyata terkait respons yang ditunjukkan oleh
para responden terhadap media yang digunakan termasuk tingkat ketertarikan,
kemudahan dalam memahami materi, serta sejauh mana media tersebut mampu
meningkatkan hasil belajar.
5. Evaluasi (Evaluation)

Evaluasi merupakan tahapan untuk menilai hasil pengembangan produk. Tahap
proses evaluasi dilaksanakan secara berkelanjutan, baik selama proses
implementasi maupun setelahnya. Evaluasi ini dilakukan dengan tujuan untuk
menilai kemenarikan media pada Pop-Up Book apakah layak digunakan didalam
kegiatan pembelajaran, serta dilakukan kembali setelah seluruh proses selesai
untuk mengukur tingkat hasil belajar siswa.

D. Uji Produk
Tahap uji produk dimaksudkan untuk memastikan bahwa media pembelajaran yang
dikembangkan memperoleh masukan dari para ahli (validator) serta mendapatkan
respons langsung dari peserta didik. Pada tahap ini, beberapa langkah dilakukan, yaitu:

1. Uji Ahli

a. Desain Uji Ahli

Uji ahli dilakukan dengan melibatkan para ahli yang bertindak sebagai
validator terhadap produk yang dikembangkan dalam penelitian ini. Para

validator tersebut mencakup ahli media, materi dan pembelajaran. Pada proses
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uji ahli ini, peneliti menyediakan instrumen validasi berisi sejumlah

pertanyaan atau indikator penilaian. Instrumen tersebut disusun untuk

memudahkan para ahli dalam memberikan saran dan penilaian terhadap

produk yang dikembangkan. Melalui instrumen tersebut, para ahli diharapkan

dapat memberikan masukan yang konstruktif sehingga peneliti dapat

memperbaiki dan menyempurnakan produk yang dihasilkan.

Subjek Uji Ahli

Pada tahap uji ahli, peneliti memberikan lembar validasi kepada ahli media,

materi dan pembelajaran untuk mengetahui tingkat kelayakan produk.

1)

2)

Ahli Media

Penilaian ahli media dalam penelitian ini dilakukan oleh dosen yang
memipunyai kompetensi dalam bidang pengembangan media
pembelajaran. Peran ahli media sangat penting karena mereka melakukan
validasi terhadap berbagai aspek penelitian, mulai dari meninjau desain
media, memastikan kesesuaiannya dengan tujuan yang ditetapkan, menilai
kelayakan penggunaan, hingga memberikan saran yang membangun untuk
penyempurnaan media yang dikembangkan.

Ahli Materi

Penilai ahli materi pada penelitian ini dilakukan seorang dosen Pendidikan
Pancasila. Tugas beliau adalah meninjau ketepatan, kesesuaian, serta
kelengkapan isi materi yang akan disajikan dalam sebuah media
pembelajaran memperoleh penilaian dari ahli materi. Di samping itu, ahli
materi turut mengasih saran serta masukan yang bertujuan guna

meningkatkan kualitas materi sehingga lebih sesuai dengan karakteristik,
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kebutuhan, dan kemampuan para siswa. Masukan tersebut sangat berharga
untuk memastikan pengembangan media tidak hanya memberikan
informasi, tetapi juga mudah dipahami dan dapat digunakan siswa secara
maksimal, sehingga tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan dapat
tercapai secara optimal.
3) Ahli Pembelajaran
Penilaian pada ahli pembelajaran yaitu guru mata pelajaran Pendidikan
Pancasila. Tugasnya meliputi menilai dan memvalidasi komponen-
komponen yang berkaitan dengan proses pembelajaran, termasuk
memastikan kesesuaian materi. Selain itu, juga memberikan masukan
guna meningkatkan pada kualitas media yang dikembangkan berupa Pop-
Up Book.
2. Uji Coba Produk
a. Desain Uji Coba
Desain uji coba dilaksanakan secara bertahap yang dimulai dengan
diberikan lembar pretest pada siswa guna mengetahui kemampuan awal
mereka sebelum media pembelajaran diterapkan. Peneliti  akan
mengimplementasikan media buku Pop-Up Book dalam kegiatan mengajar
sebagai sarana guna menyampaikan sebuah materi dengan lebih menarik dan
interaktif. Setelah kegiatan pembelajaran selesai dilakukan, siswa diberikan
lembar tes akhir posttest untuk melihat apakah ada peningkatan hasil belajar
yang diperoleh. Pada tahap selanjutnya, dilakukan penyebaran angket respons

kepada siswa guna memperoleh informasi mengenai kemenarikan media yang
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dikembangkan, kemudahan penggunaannya, serta tanggapan siswa pada media
yang diterapkan kedalam kegiatan pembelajaran.
b. Subjek Uji Coba
Subjek Uji coba dalam penelitian melibatkan semua siswa berjumlah
20 dan guru pengampu mata pelajaran Pendidikan Pancasila pada siswa kelas
IT di MIN 8 Nganjuk. Seluruh kegiatan dalam pembelajaran dilaksanakan
dengan menerapkan sebuah media Pop-Up Book sebagai sarana pendukung
pada kegiatan proses pembelajaran berlangsung.
E. Jenis Data
Pada kegiatan penelitian dan pengembangan ini, peneliti mengumpulkan dua jenis
data, yaitu ada data kualitatif dan data kuantitatif. Data kualitatif diperoleh melalui
kegiatan wawancara, serta tanggapan baik kritik, dan saran yang diberikan oleh para
validator. Data ini dimanfaatkan untuk mendapatkan pemahaman secara menyeluruh
tentang bagaimana proses dan kondisi pembelajaran berlangsung. Sumber data
kualitatif meliputi:
1. Hasil wawancara dengan Ibu Zuzun Maskuroh, S.Pd.I selaku wali kelas Il MIN 8
Nganjuk pada Tahun Ajaran 2025/2026.
2. Hasil tanggapan, kritik dan saran yang diberikan oleh validator (ahli
media,materi,dan pembelajaran)
Sementara itu, data kuantitatif dipakai untuk mengukur sejauh mana adanya
peningkatan hasil belajar siswa terjadi. Data kuantitatif diperoleh dari beberapa
sumber, yaitu:
1. Hasil validasi yang diberikan oleh ahli media, ahli materi, dan ahli

pembelajaran.
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2. Hasil tes awal berupa pre-test dan tes akhir post-test.

3. Hasil angket respon siswa terhadap kemenarikan produk yang dikembangkan.

F. Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen adalah sesuatu alat yang akan dipakai untuk mendapatkan atau

mengumpulkan sebuah informasi data yang dibutuhkan dalam sebuah penelitian.

Dalam konteks penelitian pengembangan ini, instrumen berfungsi memperoleh data

relevan guna menilai keefektifan dan kualitas produk yang dibuat. Adapun Jenis-jenis

instrumen dalam pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini dapat diliat

sebagai berikut:

1. Instrumen Observasi Awal

a. Instrumen Lembar Observasi

Tabel 3.2 Instrumen Lembar Observasi

Aspek \ Indikator

Jumlah

Ya

Tidak

Keterangan

A. Perencanaan Pembelajaran

4

1

Apakah guru selalu
mempersiapkan  perlengkapan
atau perangkat pembelajaran
sebelum  memulai  kegiatan
mengajar?

Apakah capaian pembelajaram
dan tujuan pembelajaran sudah
ditentukan dengan jelas sesuai
mata Pelajaran Pendidikan?

Apakah guru telah merancang
metode pembelajaran yang sesuai
dengan karakteristik para
siswanya?

Apakah sebagai seorang guru
harus menyiapkan media atau
alat bantu pembelajaran sebelum
kegiatan pembelajaran?

B. Pelaksanaan Pembelajaran

5

Apakah guru mengawali
pembelajaran dengan kegiatan
yang menarik perhatian siswa?
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Aspek

Indikator

Jumlah

Ya

Tidak | Keterangan

Sampai sejauh mana guru
berperan dalam menumbuhkan
partisipasi aktif pada siswa dalam
proses belajar mengajar?

Seberapa besar peran guru dalam
membantu siswa saat mereka
mengalami  kesulitan  dalam
proses pembelajaran?

C. Pen

gunaan Media Pembelajaran

Apakah guru telah menerapkan
berbagai media pembelajaran
dalam kegiatan mengajar di
kelas?

Menurut guru apakah media
pembelajaran  bisa ~ mampu
meningkatkan pemahaman
siswa?

10

Apa masukan dari guru agar
media  pembelajaran  dapat
digunakan secara efektif dan
mampu menarik minat siswa?

D. Evaluasi

11

Apakah guru melakukan
penilaian untuk  mengetahui
pemahaman siswa di akhir
pembelajaran?

. Lembar Angket Validasi

a. Instrumen Validasi Ahli Media

Tabel 3.3 Instrumen Validasi Ahli Media

No

Aspek Yang Dinilai

Skor Penilaian
1 [2[3]4

A. Identitas produk

1 | Produk mencantumkan nama pembuat atau
pengembang

2 | Produk menuliskan asal lembaga atau institusi
pengembang.

3 | Terdapat logo resmi lembaga pada produk.

4 | Ada petunjuk penggunaan produk yang membantu
pengguna memahami produk.

5 | Judul produk ditulis dengan menarik.

B. Tampilan Produk
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No Aspek Yang Dinilai Skor Penilaian
1 1234
6 | Desain dan perpaduan warna pada media terlihat
menarik
7 | Setiap komponen tersusun dengan rapi dan memiliki
tata letak yang teratur.
8 | Tata letak teks dan gambar tersusun proporsional
berdasarkan layout.
9 | Pemilihan gambar disesuaikan dengan topik
pembahasan
10 | Pemilihan pada jenis dan ukuran font sesuai dengan

kebutuhan serta mudah dibaca.

C. Spesifikasi Produk

11 | Jenis bahan dan material menggunakan Art Paper

12 | Media mudah dibawa dan tidak terlalu berat.

13 | Media tidak mudah rusak meskipun digunakan
berulang kali serta mudah dibersihkan,

14 | Tampilan dan bentuk media aman, tidak memiliki
bagian tajam, serta tidak menimbulkan risiko yang
tidak diinfinkan.

15 | Gambar terlihat jelas dan muncul dengan baik saat
buku dibuka.

16 | Media mampu menarik minat pengguna untuk
belajar atau berinteraksi lebih lanjut.

17 | Kemenarikan Evaluasi Berupa TTS

JUMLAH

b. Instrumen Validasi Ahli Materi

Tabel 3.4 Instrumen Validasi Ahli Materi

No

Aspek Yang Dinilai

Skor Penilaian

1/2]3]4

Pendahuluan

Produk memuat capaian pembelajaran yang ingin
dicapai

2 | Produk menjelaskan tujuan pembelajaran yang
mudah dipahami oleh pembaca

B. Keakuratan Materi

3 | Materi sudah disesuaikan dengan TP dan CP yang
telah ditetapkan.

4 | Antara Judul dan pembahasan isi materi sudah sesuai

5 | Isi materi mudah dipahami oleh siswa
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No Aspek Yang Dinilai Skor Penilaian
112|314
6 | Pokok bahasan disusun secara runtut dari hal umum
menuju hal khusus
7 | Bahasa yang digunakan dibuat sederhana, jelas, dan
mudah dimengerti oleh siswa
8 | Produk menyajikan contoh nyata penerapan sila-sila
Pancasila di kehidupan sehari-hari
9 | Produk menampilkan ayat yang berhubungan dengan
sila Pancasila
C. Penutup
10 | Produk memuat evaluasi di akhir sesudah materi
11 | Produk menyertakan daftar pustaka atau referensi
yang relevan.

JUMLAH

c. Instrumen Validasi Ahli Pembelajaran
Tabel 3.5 Instrumen Validasi Ahli Pembelajaran
No Aspek Yang Dinilai Skor Penilaian
1 2 3 4
1 | Pop-Up Book mudah digunakan oleh siswa
2 | Media pembelajaran Pop-Up Book dapat menarik
perhatian siswa ketika pembelajaran berlangsung
3 | Media pembelajaran  Pop-Up  Book  dapat
meningkatkan literasi membaca siswa
4 | Pop-Up Book dapat mengajarkan siswa bagaimana
cara menjaga dan merawat buku
5 | Media pembelajaran Pop-Up Book sesuai dengan
karakteristik siswa
6 | Media pembelajaran Pop-Up Book sesuai dengan
kebutuhan pembelajaran siswa
7 | Media pembelajaran Pop-Up Book di desain dengan
semenarik mungkin
8 | Bahasa yang digunakan pada media Pop-Up Book
mudah dipahami siswa
9 | Media Pop-Up Book dapat digunakan dalam
pembelajaran secara individu maupun berkelompok
10 | Media Pop-Up Book dapat menambah wawasan guru

dalam menggunakan media dalam pembelajan
Pendidikan Pancasila

JUMLAH
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3. Lembar Angket Respon Siswa Tehadap Kemenarikan Media

Tabel 3.6 Instrumen Angket Respon Siswa

No Pernyataan Pilihan Jawaban

SS| S |[KS| TS

1 | Tampilan Pop-Up Book dari segi warna dan
gambar sangat menarik.

2 | Bahasa yang digunakan dalam pop-up book mudah
di fahami

3 | Saat dibuka, bagian pop-up muncul dengan baik
dan menarik

4 | Menurut saya materi yang disajikan sesuai dengan
pelajaran Pancasila.

5 | Saya bersemangat mempelajari materi sila-sila
Pancasila melalui penggunaan media pembelajaran
Pop-Up Book.

6 | Media Pop-Up Book ini membantu saya mengingat
isi pelajaran dengan lebih mudah.

7 | Saya merasa sangat senang belajar memakai pop-
up book dibanding hanya membaca buku teks.

8 | Saya berharap bisa memakai media seperti ini lagi
di pelajaran berikutnya.

9 | Media Pop-Up Book membantu saya lebih mudah
mengerjakan evaluasi yang diberikan

10 | Secara keseluruhan, saya puas belajar dengan
menggunakan salah satu media pop-up book ini

4. Lembar Tes (Pretest-Postest)
a. Kisi-kisi Pretest Dan Postest

Tabel 3.7 Kisi-Kisi Pretest Posttest

Tujuan Pembelajaran Indikator Soal

Peserta didik diharapkan mampu |1. Peserta didik mampu menyebutkan
memahami serta menguraikan arti dari lambang negara Indonesia.

setiap simbol dan sila Pancasila yang |2. Peserta didik bisa menyebutkan
terdapat pada lambang negara Garuda jumlah sila dalam Pancasila.
Pancasila. 3. Peserta didik bisa mengidentifikasi

simbol sila pertama Pancasila.

Peserta didik diharapkan mampu |[4. Peserta didik mampu menentukan
mengingat serta memahami cara contoh sesuai sila pertama Pancasila.
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Tujuan Pembelajaran

Indikator Soal

penerapan nilai-nilai Pancasila dalam
kegiatan sehari-hari, baik dilingkungan
rumah, dilingkungan sekolah, maupun di
lingkungan masyarakat.

Peserta didik mampu menentukan
perilaku sesuai sila kedua Pancasila.
Peserta didik mampu
mengidentifikasi perilaku yang dapat
mencerminkan sila ketiga.

Peserta didik mampu mengenali
berbagai simbol pada lambang Garuda
Pancasila serta menjelaskan keterkaitan
setiap simbol dengan sila-sila Pancasila.

10.

Disajikan Gambar, Peserta didik
mampu menentukan sila berdasarkan
gambar simbol.

Peserta didik dapat menjelaskan
hubungan dengan simbol dan makna
sila.

Peserta didik mampu
mengidentifikasi perilaku sesuai sila
kelima.

Disajikan gambar, peserta didik
mampu menyesuaikan antara gambar
kegiatan dan sila yang sesuai.

No | Tujuan Level Indikator soal Materi
Pembelajaran Kognitif
1 | Peserta didik | C1 Peserta didik mampu | Garuda

memahami serta

diharapkan mampu | (Mengingat)

menyebutkan  lambang | pancasila
negara Indonesia.

2 | menguraikan  arti | CI

dan sila Pancasila

dari setiap simbol | (Mengingat)

Peserta didik bisa | Sila-sila
menyebutkan jumlah sila | pancasila
dalam Pancasila.

3 | yang terdapat pada | C2

Peserta didik bisa | Simbol
mengidentifikasi simbol | pancasila
sila pertama Pancasila.

lambang negara | (Memahami)
Garuda Pancasila.

4 | Peserta didik | C2
diharapkan mampu | (Memahami)
mengingat serta
memahami cara

Peserta didik mampu | Penerapan
menentukan contoh | nilai Sila
sesuai  sila  pertama | pancasila

Pancasila.

5 | penerapan nilai-nilai | C2

kegiatan sehari-hari,
baik di lingkungan

Pancasila dalam | (Memahami)

Peserta didik mampu | Penerapan

menentukan contoh | nilai Sila
sesuai sila kedua | pancasila
Pancasila.

6 rumabh, sekolah, | C2

lingkungan
masyarakat

maupun di | (Memahami)

Peserta didik bisa | Penerapan
mengidentifikasi perilaku | nilai Sila
yang mencerminkan sila | Pancasila
ketiga.

7 | Peserta didik mampu | C3
mengenali berbagai | (Menerapka
simbol pada

n)

Disajikan gambar, peserta | Simbol
didik mampu | dan  Sila
menentukan sila | Pancasila

51




No | Tujuan Level Indikator soal Materi
Pembelajaran Kognitif
lambang Garuda berdasarkan gambar
Pancasila serta simbol.

8 | menjelaskan C2 Peserta  didik  dapat | Makna
keterkaitan  setiap | (Memahami) | menjelaskan  hubungan | Simbol
simbol dengan sila- antara simbol dan makna | Sila
sila Pancasila. sila. Pancasila

9 C2 Peserta didik mampu | Penerapan

(Memahami) | mengidentifikasi perilaku | nilai Sila
sesuai sila kelima. Pancasila

10 C3 Disajikan gambar, peserta | Simbol

(Menerapkan) didik mampu dan
Penerapan
menyesuaikan antara | Sila
gambar kegiatan dan sila Pancasila
yang sesuai.

b. Soal pretest dan posttest

1. Lambang negara Indonesia adalah ...

a. Bendera Merah Putih
b. Garuda Pancasila

c. Burung Merpati

d. Pohon Beringin

2. Jumlah sila dalam Pancasila sebanyak ...

a. 4
b. 7
c. 5
d 6

3. Simbol sila pertama Pancasila adalah ...
a. Pohon beringin

b. Kepala banteng

c. Padi dan kapas

d. Bintang

4. Contoh penerapan yang sesuai dengan sila pertama Pancasila adalah...

a. Bermain saat guru menjelaskan
b. Beribadah dengan rajin

c. Menghormati orangtua dan guru
d. Tidak mau berbagi

Menolong teman yang sedang kesulitan merupakan contoh sila ke ...

5.
a. 5
b. 4
c. 2
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d 1
6. Perilaku yang mencerminkan sila ketiga Pancasila terlihat saat ...
a. Bertengkar dengan teman
b. Menjaga persatuan dan kesatuan bangsa.
c. Bersikap adil sesame teman
d. Tidak mau kerja kelompok
7. Gambar tersebut merupakan simbol sila ke ...

a. Satu
b. Dua
c. Tiga
d. Empat

8. Simbol padi dan kapas memiliki makna ...
a. Ketuhanan yang Maha Esa
b. Kemanusiaan yang adil dan beradab
c. Keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia
d. Persatuan Indonesia
9. Perilaku yang sesuai dengan sila kelima Pancasila tampak pada kegiatan ...
a. Membagi tugas piket secara adil
b. Mengambil hak teman
c. Tidak mau antre
d. Bermain saat belajar
10. Kegiatan pada gambar sesuai dengan sila...

a. Satu
b. Dua

c. Empat
d. Lima

G. Teknik Pengumpulan Data

Pada penelitian ini peneliti menerapkan beberapa teknik pengumpulan pada

data yang terdiri dari wawancara, observasi, dan angket.

l.

Wawancara

Wawancara merupakan guna mengetahui masalah yang ada serta memperoleh
informasi dari narasumber yang dipilih sebagai bentuk teknik pada pengumpulan
data. Pada penelitian yang sedang dilakukan ini digunakan jenis wawancara secara
terstruktur dengan wawancara yang memiliki urutan pertanyaan yang sudah
disusun dengan sistematis. Narasumber diberikan kebebasan untuk memberikan

jawabannya sendiri sesuai dalam mengajar ketika dikelas. Pertanyaan awal yang
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diajukan berfokus pada media pembelajaran yang telah digunakan di MIN 8§

Nganjuk.

. Observasi

Parafrasa: Observasi merupakan kegiatan pengamatan secara langsung terhadap
proses pembelajaran di dalam kelas. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan
observasi nonpartisipan, yaitu peneliti hanya berperan sebagai pengamat yang
mencatat jalannya proses pembelajaran tanpa terlibat secara langsung dalam
kegiatan tersebut.

. Angket

Angket merupakan instrumen pengumpulan data yang digunakan peneliti dengan
cara menyajikan sejumlah pertanyaan ke responden guna mendapatkan informasi
yang diperlukan. Angket diberikan kepada ahli media, materi, serta guru guna
mengetahui tingkat kevalidan media dan kesesuaian materi yang digunakan dalam

proses pembelajaran.

. Pretest dan Posttest

Pengumpulan data dilakukan melalui pemberian lembar tes kepada siswa kelas II
sebagai alat guna mengetahui peningkatan hasil belajar pada Pendidikan
Pancasila. Tes yang diberikan terdiri atas pretest dan posttest. Pretest dilaksanakan
sebelum penerapan media Pop-Up Book berbasis Islami guna mengukur
kemampuan awal siswa, sedangkan lembar posttest diberikan setelah siswa
menggunakan media yang dikembangkan oleh peneliti guna mengetahui

bertambahnya hasil belajar siswa setelah proses pembelajaran dilaksanakan.
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H. Analisis Data

1. Analisis Data Kualitatif
Data kualitatif didapatkan dari masukan serta saran yang disampaikan oleh
validator, yang meliputi ahli media, materi, serta pembelajaran pada tahap validasi

2. Analisis Data Kuantitatif

Data kuantitatif didapatkan melalui dari hasil validasi oleh ahli media, amateri,

dan pembelajaran selanjutnya dianalisis menentukan tingkat kevalidan serta
kelayakan produk sebelum diimplementasikan dalam proses belajar. Analisis data
pada proses penelitian, dilakukan melalui serangkaian tahapan berikut:

a. Analisis Data Validasi
Proses analisis terhadap tingkat kevalidan produk pada penelitian ini dilaksanakan
dengan melalui penggunaan angket penilaian. Angket tersebut memiliki beberapa
sejumlah pertanyaan yang dirancang untuk menilai kualitas produk berdasarkan
kriteria yang telah ditetapkan. Responden diminta memberikan penilaian
menggunakan skala Likert 14, di mana skor 1 merepresentasikan tingkat
persetujuan atau penilaian terendah, sementara skor 4 menunjukkan tingkat
tertinggi. Berdasarkan hasil pengisian angket, setiap jawaban responden akan
diberikan skor sesuai dengan penilaian berikut:

Tabel 3.8 Skala Penilaian

Analisis Kuantitatif Skor
Sangat Layak 4
Layak 3
Tidak Layak 2
Sangat Tidak Layak 1
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Melalui metode ini, peneliti dapat mendapatkan data kuantitatif yang kemudian
dianalisis secara statistik guna mengetahui seberapa jauh produk yang dihasilkan
telah memenubhi kriteria validitas yang diharapkan. Nilai atau skor akan di isi oleh

para validator kemudian hitung menggunakan rumus berikut:

p c ban R q Skor Perolehan 100%
resentase Jawaban Responden Skor Maksimal X 0

Berdasarkan rumus tersebut, akan diperoleh persentase skor yang
diperoleh para ahli media,materi serta pembelajaran. Skor akhir yang didapat
kemudian dibandingkan dan disesuaikan dengan tabel kriteria validitas serta
kelayakan yang telah ditetapkan®.

Tabel 3.9 Kriteria Validasi Dan Kelayakan

Rasio Kriteria Kriteria Kevalidan
85% < skor < 100% Sangat Valid
65% < skor < 84% Valid
45% < skor < 64% Tidak Valid
0% < skor <44% Sangat Tidak Valid

Sumber: (Arikunto,s. 2002)

b. Analisis Data Kemenarikan

Kemenarikan produk pada penelitian ini dinilai menggunakan angket penilaian
yang terdiri atas beberapa pernyataan dan opsi jawaban. Penilaian dilakukan
dengan menggunakan skala Likert dengan rentang nilai dari 1 sampai 4.

Tabel 3.10 Skala Penilaian

Skor Keterangan
4 Sangat Setuju
3 Setuju
2 Kurang Setuju

4 Arikunto. S. (2002), Dasar Dasar Evaluasi Pendidikan.
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1 Tidak Setuju

Data mengenai seberapa menarik produk tersebut diperoleh dari hasil angket
respon atau tanggapan siswa. Adapun rumus yang akan digunakan untuk
mengetahui kemanarikan nilai persentase respon siswa, yaitu*:

Skor Perolehan

0
Presentase Jawaban Responden Skor Maksimal x 100%

Tabel 3.11 Kriteria Penilaian Kemenarikan

Presentase Kemenarikan Kriteria Kemenarikan
75 <x <100 Sangat Menarik
50<x<75 Menarik
25<x<50 Cukup Menarik
0<x<25 Kurang Menarik

Sumber: Yasmine Az et al., 2025 “Pengembangan Media Pembelajaran S-Matcha
terintegrasi keislaman untuk Meningkatkan Literasi matematis siswa”

c. Analisis Data Pretest-Postest

Analisis data dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada atau
tidaknya peningkatan hasil belajar peserta didik setelah diberikan perlakuan. Data
yang dianalisis berupa skor pretest dan posttest yang diperoleh peserta didik.
Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji normalitas
terhadap data selisih antara skor pretest dan posttest menggunakan uji Shapiro-
Wilk dengan bantuan program IBM SPSS Statist. Uji normalitas dilakukan untuk
mengetahui apakah data penelitian berdistribusi normal atau tidak. Kriteria

pengambilan keputusan pada uji normalitas adalah sebagai beriku.

44 Yasmine Az et al., “Pengembangan Media Pembelajaran S-Matcha Terintegrasi Keislaman Untuk
Meningkatkan Literasi Matematis Siswa” 9, no. 3 (2025): 522-30.
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Tabel 3.12 Kriteria Keputusan Uji Normalitas Shapiro-Wilk

Deskripsi Kesimpulan
Jika Nilai Signifikasi > 0,05 Data Berdistribusi normal
Jika Nilai Signifikasi < 0,05 Data tidak berdistribusi normal

Apabila hasil uji normalitas menunjukkan bahwa data berdistribusi normal,
maka pengujian hipotesis dilakukan menggunakan uji parametrik Paired Sample
t-Test. Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan yang
signifikan antara nilai rata-rata pretest dan posttest setelah diberikan perlakuan.
Pengambilan keputusan pada uji Paired Sample t-Test dilakukan berdasarkan nilai

signifikansi (Sig. (2-tailed)) dengan ketentuan sebagai berikut:

Tabel 3.13 Kriteria Keputusan Uji Paired Sample t-Test

Deskripsi Keterangan Kesimpulan
Jika Nilai Signifikasi > 0,05 |  Ho Diterima Tidak ada peningkatan
hasil belajar
Jika Nilai Signifikasi < 0,05 Ho Ditolak Ada peningkatan hasil
belajar

Sebaliknya, apabila hasil uji normalitas menunjukkan bahwa data tidak
berdistribusi normal, maka pengujian hipotesis dilakukan menggunakan uji
nonparametrik Wilcoxon Signed-Rank Test. Uji Wilcoxon digunakan untuk
mengetahui perbedaan antara skor pretest dan posttest pada dua sampel
berpasangan yang tidak memenuhi asumsi normalitas. Kriteria pengambilan
keputusan pada uji Wilcoxon didasarkan pada nilai signifikansi (Asymp. Sig. (2-

tailed)) sebagai berikut:
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Tabel 3.14 Kriteria Keputusan Uji Wilcoxon

Deskripsi Keterangan Kesimpulan
Jika nilai Asymp. Sig. (2-tailed) Ho Ditolak Ada peningkatan hasil
<0,05 belajar
Jika nilai Asymp. Sig. (2-tailed) . Tidak ada peningkatan
> 0,05 Ho Diterima hasil belajar

Dengan demikian, pemilihan metode pengujian hipotesis dalam penelitian ini
disesuaikan dengan hasil uji normalitas data, yaitu menggunakan Paired Sample
t-Test apabila data berdistribusi normal dan menggunakan Wilcoxon Signed-Rank
Test apabila data tidak berdistribusi normal, dengan taraf signifikansi sebesar 5%
(a=0,05).

Setelah dilakukan pengujian hipotesis, selanjutnya dilakukan analisis
Normalized Gain (N-Gain) untuk mengetahui tingkat peningkatan hasil belajar
peserta didik setelah diberikan perlakuan. Analisis N-Gain digunakan untuk
mengukur efektivitas pembelajaran berdasarkan selisih skor pretest dan posttest
yang diperoleh peserta didik. Perhitungan nilai N-Gain dilakukan dengan
menggunakan rumus menurut Hake (1999), yaitu sebagai berikut*’:

Skor Postest — Skor Pretest

N Gain Skor Maksimal — Skor Pretest

Tabel 3.15 Interpretasi Nilai N Gain

Nomor Nilai N Gain Kategori
1 g>0.7 Tinggi
2 03<g=<0.7 Sedang
3 g<03 Rendah

Sumber: Hesti Agustini et al., 2024 “Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran Padlet ULIK
(Ular Tangga Interaktif Kreatif) Terhadap Hasil Belajar IPAS Siswa Kelas [V”

45 Hesti Agustini et al., “Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran Padlet ULIK ( Ular Tangga
Interaktif Kreatif ) Terhadap Hasil Belajar IPAS Siswa Kelas IV” 5, no. 1 (n.d.): 807—14.
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BAB IV

HASIL PENGEMBANGAN

A. Proses Pengembangan

Penelitian dan pengembangan ini dilakukan untuk menghasilkan media
pembelajaran berupa Pop-Up Book berbasis Islami pada materi sila-sila Pancasila.
Media tersebut dikembangkan dengan tujuan meningkatkan hasil belajar siswa di kelas
II MIN 8 Nganjuk pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila. Media pembelajaran
yang sudah dikembangkan guna memfasilitasi para siswa guna memahami materi
mengenai sila-sila Pancasila secara lebih efektif, menarik, dengan mengintegrasikan
nilai-nilai keislaman yang relevan bagi kegiatan pembelajaran. Pendapat tersebut
diperkuat pada penelitian yang mengungkapkan bahwa media pembelajaran yang
menarik dan memungkinkan setiap siswa akan belajar dengan mandiri dapat
meningkatkan minat serta penguasaan materi pembelajaran®.

Dalam penelitian pengembangan media, peneliti menerapkan metode Research
and Development dengan memakai model ADDIE. Pengembangan media Pop-Up
Book berbasis Islami dilakukan melalui lima tahap utama dalam model ADDIE, yaitu
analisis, desain, pengembangan, implementasi, dan evaluasi. Masing-masing tahapan
tersebut dipaparkan secara terorganisasi dalam penelitian ini guna menjelaskan proses
pengembangan media terhadapPop-Up Book berbasis Islami serta perannya sebagai
upaya peningkatan hasil belajar siswa. Adapun penjelasan mengenai kelima tahapan

model ADDIE yang diterapkan dalam penelitian akan disajikan sebagai berikut:

46 Ahmad Sholeh et al., “Pengembangan Media Pembelajaran SKI MI / SD Berbasis Android Dengan
Pemanfaatan Audio Visual Untuk Meningkatkan Minat Belajar Mahasiswa” 7 (2024): 8§728-38.
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a. Analisis (Analysis)

Pada fase analisis dilakukan dengan mengumpulkan data melalui observasi dan
wawancara kepada guru Pendidikan Pancasila kelas II MIN 8 Nganjuk. Hasilnya
menunjukkan bahwa pembelajaran materi sila-sila Pancasila belum optimal,
ditandai dengan rendahnya capaian hasil belajar serta pemahaman siswa. Hal ini
dipengaruhi oleh dominannya penggunaan metode ceramah serta terbatasnya
media pembelajaran yang menarik di mana proses belajar mengajar bergantung
terhadap buku LKS yang menjadikan kurangnya partisipasi aktif dan minat siswa
dalam proses kegiatan pembelajaran. Akibatnya, sebagian siswa kurang
memperhatikan penjelasan guru selama proses pembelajaran. Dari hasil observasi
serta wawancara ditemukan beberapa permasalahan,seperti siswa sangat mudah
merasakan bosan, kurang berpartisipasi dalam kegiatan tanya jawab, serta
rendahnya antusias siswa ketika guru menyampaikan materi. Guru juga bisa
menyampaikan adanya terbatasnya ketersediaan terhadap media pembelajaran
yang kurang inovatif menyebabkan proses pembelajaran masih belum mampu
menarik perhatian para siswa secara maksimal. Berdasarkan permasalahan
tersebut, peneliti merancang pengembangan media Pop-Up Book berbasis Islami
sebagai alternatif solusi peningkatkan hasil belajar siswa materi sila-sila
Pancasila.

b. Desain (Design)

Pada tahapan desain, dilakukan proses perancangan sebuah media
pembelajaran berupa Pop-Up Book berbasis Islami yang akan diterapkan sebagai
pembelajaran pendidikan pancasila di kelas II MIN 8 Nganjuk. Tahap pembuatan

desain media didasarkan pada hasil kebutuhan yang telah didaptkan sebelumnya.
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Langkah awal yang dilakukan adalah menyusun storyboard sebagai gambaran
awal desain media yang disesuaikan pada karakteristik materi serta tingkat
perkembangan siswa kelas II.

Selanjutnya, peneliti menyusun materi pembelajaran secara sistematis untuk
dimasukkan ke dalam Pop-Up Book. Materi tersebut meliputi uraian setiap sila
Pancasila serta contoh implementasinya pada kehidupan sehari-hari, serta
penguatan nilai-nilai Islami yang dikaitkan dengan juz 30. Media ini juga
dilengkapi dengan evaluasi berupa teka-teki silang untuk mengukur pemahaman
siswa. Adapun rancangan storyboard pada desain Pop-Up Book dijelaskan sebagai
berikut:

Tabel 4.1 Storyboard

Storyboard Keterangan

Sampul depan dan belakang

1. Logo Instansi

2. Judul

3. Gambar

4. Kelas

5. Pembuat

6. Sila Pancasila

1. Kata Pengantar
2. Nomor Halaman
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Storyboard

Keterangan

1. Daftar Isi

2. Nomor Halaman

1. CP

2. TP

3. Nomor Halaman

Materi

1. Sub Judul Matrei

2. Gambar

3. Isi/penjelasan

4. Nomor Halaman

Materi

1. Sub Judul Materi (sila
1,2,3,4,5)

2. Penjelasan Materi (sila
1,2,3,4,5)

3. Gambar (Bintang, rantai,
pohon beringin, kepala
banteng, padi dan kapas)

4. Makna Dalam Kehidupan
Sehari Hari pada sila
(1,2,3,4,5)

5. Ayat Al-Quran/Hadist
yang berkaitn dengan sila
(1,2,3,4,5)

6. Nomor Halaman
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C.

Storyboard

Keterangan
Refleksi
1. Judul
TTS

Soal pertanyaan
Nomor halaman

Sl el

1. Profil Pengembang
2. Daftar Pustaka
3. Nomor halaman

Pengembangan (Development)

Tahap pada pengembangan yaitu proses pembuatan media Pop-Up Book yang
didasarkan pada desain yang telah disusun sebelumnya. Peneliti mulai
menerapkan rancangan menjadi sebuah produk cetak yang bisa dimanfaatkan oleh
guru serta siswa sebagai sarana pendukung jalannya proses pembelajaran.

Peneliti membuat Pop-Up Book dengan memperhatikan kualitas bahan,
kejelasan gambar, serta kekuatan struktur pop-up agar aman dan nyaman
digunakan oleh siswa. Setiap halaman dirancang untuk menampilkan materi sila
Pancasila secara visual dan menarik, disertai dengan nilai-nilai Islami. Hasil

pengembangan produk berupa Pop-Up Book Berbasis Islami adalah sebagai

berikut:

1) Sampul Depan dan Belakang
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Pada sampul depan terdapat judul buku yaitu “POP UP BOOK Mengenal
Simbol Sila Pancasila”. Desain sampul menampilkan ilustrasi Garuda
Pancasila dengan warna yang cerah dan menarik. Pada sampul belakang

terdapat logo institusi UIN Malang dan ilustrasi pendukung yang saling

menyambung pada sampul depan.

POP.UPBOOK ’
MENGENALISIMBOL SILAPANCASIl

SLRDIICAN PASK A5 A

Gambar 4.1 Sampul Depan dan Belakang

2) Kata Pengantar dan Petunjuk Penggunaan
Pada bagian awal buku terdapat kata pengantar yang berisi tujuan penyusunan
buku sebagai media pembelajaran tentang simbol sila Pancasila. Selain itu,
terdapat petunjuk penggunaan buku pop-up.

-l i

Kata Pengantar

Puji don syukur ke hadirat Tuban Yang
Maha £33 kareno ates rahmet-Nya Pop-
Up Book ini dopal dislesakan dengan
bok. Buku ini disusun sebagal medic
peenbeiconn unbuk At kelos | Sekolah
Dasar ogar kegiatan beaior menjod lebih
munGrk don manyencngkan

Poprlp Boot ¥ dihoropken  dopat

& Memborty  sean  mwenchomi - mater

peenbaicaron dengan kbin mudch serta
meningkatkan minal don hawl bakajar
melaki gambar  dan  tampikn  yang
intnrobsd.

Ponulis meeyadcn botwe buky ini mosih
memilk kelarbotosan, Ok korena
waran dan mesukon sangat diarapkan
deeni paryempurncan buku L Semogo
baieu v bermanfoat bagi gurs don siswe

P calam prosus pembelaors

Malong, 20 Februori 2026

Petunjuk Penggunaan

LBerdoo sebelum belojr  ogar
kegiotan belojor berjalan dengan
lancar.

28acalah  petunjuk  don  materi
dengan sunggung-sungguh.

3 Buka haloman Pop-Up Book dan
hati-hati agar tidak rusok.

4 Pechotikan  gombor  don  tulison
pada setiop halaman dengan bok.

B.Kevjokon latihon otou tugos yong 8
oda dengan sungguh-sungguh.

B Seteloh selesai belojor, ropikan dan
simpon buku dengan baik

Gambar 4.2 Kata Pengantar dan Petunjuk Penggunaan

65



3) Daftar Isi
Pada halaman daftar isi terdapat susunan materi yang memuat pembahasan
setiap sila Pancasila secara berurutan, hingga evaluasi berupa teka-teki silang,

profil pengembang dan daftar pustaka.

DAFTAR ISI

KATA PENGANTAR - PETUNJUK PENGGUNAAN.

DAFTAR ISI.

Gambar 4.3 Daftar Isi

4) Capaian Pembelajaran Dan Tujuan Pembelajaran
Bagian ini memuat CP yang diharapkan setelah peserta didik mempelajari
buku, yaitu memahami simbol dan makna setiap sila Pancasila. Tujuan
pembelajaran mencakup kemampuan mengenal simbol, memahami makna,

serta mengamalkan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari.

>

Capaian Pembelajaran
Peserta didik dapat
mengenal dan
memahami simbol, sila-
sila  Pancasila, serta

mempraktikkan  perilaku

sehari-hari yang
mencerminkan nilai-nilai
- tersebut.

.

Tujuan Pembelajaran

1.Pesarta didik mampu menyebutkan
simbol-simbol  Fancasika  dengan
benar.

2 Pesarta didik mampu menjalaskan
makno setiop simbol Foncasika
secara sederhana.

3 Pesarta didik mampu menyabutkan
bunyi sla-sia Poncasila secara
runtut.

4 Pesarta ik
menghubungkan
Pancasilo dengan contoh perilaku
datam kehidupan sehari-harl,

satiop
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Gambar 4.4 Capaian Pembelajaran dan Tujuan Pembelajaran

5) Lambang Negara
Pada halaman ini terdapat pop-up gambar Garuda Pancasila. Materi
menjelaskan bahwa Garuda merupakan lambang negara Indonesia yang

memuat lima simbol sila Pancasila pada perisainya.

Gambar 4.5 Lambang Negara

6) Sila Pertama
Terdapat pop-up gambar bintang dengan elemen tarik dan buka-tutup. Disertai
ilustrasi orang beribadah sebagai contoh penerapan dan terdapat ayat Al-Quran
yang berkaitan dengan sila. Materi menjelaskan makna Ketuhanan Yang Maha

Esa dan sikap menghormati perbedaan agama.
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Gambar 4.6 Sila Satu

7) Sila Kedua
Halaman ini menampilkan pop-up gambar rantai serta ilustrasi kegiatan sosial
dan terdapat ayat Al-Quran yang berkaitan dengan sila. Dilengkapi elemen
tarik berisi ayat Al-Quran yang berkaitan dengan sila, yang memuat penjelasan

tentang nilai kemanusiaan, saling menghargai, dan tolong-menolong.

Gambar 4.7 Sila dua

8) Sila Ketiga
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Terdapat pop-up gambar pohon beringin dan ilustrasi pejuang. Elemen tarik
berisi ayat Al-Quran yang berkaitan dengan sila, penjelasan tentang persatuan

Indonesia.

Gambar 4.8 Sila Tiga

9) Sila Keempat
Pada halaman ini terdapat pop-up gambar kepala banteng dan ilustrasi orang
bermusyawarah. Elemen tarik berisi ayat Al-Quran yang berkaitan dengan sila,
Materi menjelaskan tentang musyawarah untuk mufakat serta sikap

menghargai pendapat orang lain.
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Gambar 4.9 Sila Empat

10) Sila Kelima

Menampilkan pop-up gambar padi dan kapas serta ilustrasi anak membagi
tugas membersihkan halaman sekolah. Elemen tarik berisi ayat Al-Quran yang
berkaitan dengan sila, memuat penjelasan tentang keadilan sosial dan sikap adil

dalam kehidupan sehari-hari.

{ Fodi don kopas merupaton simbol |1
o s bakma yong Serduri i
\ prssiion b gprorin

Inconasia. Ay, masyonckat P

Indonasia mendapot perickucn odil A
pad  don  kopos  merupakon

KSBULUNGN pokok MAnuEKa, thususrya
sandang dan pargon sabogal syorat |
mancapoi kesjchtaraon h

Gambar 4.10 Sila lima
11) Teka Teki Silang
Bagian ini berisi soal TTS yang berkaitan dengan simbol dan makna sila

Pancasila sebagai evaluasi pembelajaran untuk menguji pemahaman peserta

didik.
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POT-E T

TEKA-TEKI SILANG

Gambar 4.11 Teka Teki Silang

12) Profil Pengembang dan Daftar Pustaka
Pada bagian akhir terdapat profil singkat pengembang buku. Selain itu, terdapat
daftar pustaka yang memuat sumber referensi yang digunakan dalam

pembuatan buku.

DAFTAR PUSTAKA

Alonur 8. 8 M. Bugipte. R H, & Soshomi (3021).
Pendidikan Poncasia untu SO/MI Kelos I Jokara

Taknelogi Reputik Indanesia.

Masida, mbsrgan
Berbasis Oame Edod PMazle Dok Pemahansen
Konsop Motes Lombang Goress Forcosila Keks 15 Mi

ngin 3, Jurssi Sury
Modrnsoh  ltidalbyoh 3, no. 3 [20d4)  a80-TH,
hitps:(fdol.argi10 10880/ §pgrody 1 2830

Utesvi, Lizn, Ayu Purpaiarl Dwsrl indal Sari, and Almil
“Betinisasl Pengenalon Embel  Silo-Sil Poncasia
Tarmadap Siswali TK Kermeie Bhoyangkeons § Pakmisesg
 durmed Pengubeion Kepnds Masyanakos 3, no. 3 [224):
snticakan Guns Madrasoh bessyoh 290-404,

hitpe:/ ferarn geagle/ne? QR4 POV IoTiNGN

Fargusse Tinggi: UK MouIono Mof IBFahin Kk

Gambar 4.12 Profil Pengembang dan Daftar Pustaka
d. Implementasi (Implementation)
Pada tahap implementasi, media Pop-Up Book berbasis Islami yang telah
dinyatakan layak digunakan dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila di kelas II

MIN 8 Nganjuk. Pembelajaran diawali dengan kegiatan pembuka dan pretest,
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dilanjutkan dengan pembagian kelompok untuk mempelajari dan mendiskusikan
media dengan arahan peneliti. Siswa kemudian mengerjakan evaluasi secara
berkelompok, serta mengerjakan posttest setelah menggunakan media seacara
berkelompok serta, diakhir siswa disuruh mengisi angket respon untuk
mengetahui efektivitas dan kemenarikan media.

e. Evaluasi (Evaluation)

Pada tahap evaluasi penelitian, tujuan pelaksanaannya adalah untuk
menganalisis validasi pada hasil yang diberikan kepada para ahli guna mengetahui
tingkat kelayakan terhadap media pembelajaran Pop Up Book berbasis Islam
sebelum diterapkan ke proses pembelajaran di kelas IT MIN 8 Nganjuk. Lebih
lanjut, masukan serta saran yang diperoleh para ahli akan dijadikan acuan
melakukan revisi dan penyempurnaan produk, sehingga media pembelajaran yang
dikembangkan dapat lebih mengacu pada kebutuhan siswa serta lebih mendukung
tercapainya tujuan pembelajaran secara optimal.

B. Penyajian dan Analisis Data Produk

Data dalam penelitian ini disajikan berdasarkan hasil penilaian validasi yang
dilakukan oleh para ahli, yang meliputi ahli media, ahli materi, dan ahli pembelajaran,
dengan tujuan untuk mengetahui tingkat kelayakan produk yang dikembangkan. Data
penelitian juga diperoleh dari tanggapan siswa serta hasil pretest (tes awal) dan posttest
(tes akhir) yang diberikan kepada siswa kelas II. Hasil pengumpulan data tersebut akan
digunakan guna menganalisis hasil belajar siswa sesudah diterapkannya media Pop-
Up Book kedalam proses pembelajaran. Selanjutnya, data hasil penelitian beserta

analisisnya disajikan pada bagian berikut.
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1. Validasi Ahli Media
Validasi media dilakukan oleh Ibu Vannisa Aviana Melinda, M.Pd., yang
merupakan seorang ahli di bidang media sekaligus dosen pada Fakultas [lmu
Tarbiyah dan Keguruan UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. Kegiatan validasi
ini bertujuan untuk menilai dan menelaah aspek desain dari media Pop-Up Book
yang telah dikembangkan sebagai media penunjang dalam proses pembelajaran.
a. Data Kuantitatif
Pada analisis hasil validasi ahli media maka dapat dilakukan
perhitungan untuk mengetahui tingkat persentase kelayakan serta kevalidan
media Pop-Up Book sebagai berikut:

p . ban R q Skor Perolehan 100%
resentase Jawaban Responden Skor Maksimal X 0

Presentase kevalidan = Z—Z x 100%

Presentase kevalidan = 95,59%

Berdasarkan hasil perhitungan diatas, tingkat presentase validitas media
mencapai 95,59%. Hasil persentase tersebut mengindikasikan bahwa mdia
pembelajaran memiliki tingkat kevalidan yang sangat tinggi, sehingga dapat
dikategorikan sebagai sangat layak dan sangat valid untuk digunakan dalam
proses pembelajaran.

b. Data Kualitatif
Data kualitatif dalam penelitian ini diperoleh dari masukan dan saran
yang diberikan oleh para validator. Berdasarkan hasil validasi, ahli media
menyampaikan bahwa media sudah sesuai dan layak digunakan dengan

sedikit revisi.
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2. Validasi Ahli Materi
Proses penilaian kelayakan materi dilakukan oleh Bapak Alfan Nur Azizi,
M.Pd., yang berperan sebagai ahli materi sekaligus dosen di Fakultas Ilmu
Tarbiyah dan Keguruan UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. Validasi ini
bertujuan untuk menganalisis tingkat kesesuaian materi yang ditampilkan dalam
media Pop-Up Book dengan kesesuaian terhadap standar pembelajaran yang
berlaku, menilai ketepatan substansi materi, serta mengevaluasi penggunaan
bahasa yang digunakan agar dapat mudah dipahami oleh siswa dalam proses
pembelajaran.
a. Data Kuantitatif
Pada analisis data hasil validasi ahli materi maka dapat dihitung tingkat
persentase validasi media Pop-Up Book sebagai berikut:

p . ban R q Skor Perolehan 100%
resentase Jawaban Responden Skor Maksimal X 0

Presentase kevalidan = g x 100%

Presentase kevalidan = 97,73%

Berdasarkan hasil perhitungan diatas, tingkat presentase validitas materi
mencapai  97,73%. Persentase diatas memperlihatkan bahwa materi
pembelajaran yang di terapkan termasuk dalam kategori sangat valid.

b. Data Kualitatif
Data kualitatif dalam penelitian ini diperoleh dari masukan serta saran
yang dikasihkan oleh para ahli. Berdasarkan hasil validasi, ahli materi

menyampaikan bahwa media layak digunakan tanpa adanya revisi
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3. Validasi Ahli Pembelajaran
Validasi pembelajaran dilakukan oleh Ibu Zuzun Maskuroh S.Pd.I selaku ahli
pembelajaran yang merupakan guru di MIN 8 Nganjuk.
a. Data Kuantitatif
Pada analisis data hasil validasi ahli pembelajran maka dapat dilakukan
perhitungan untuk mengetahui persentase tingkat kelayakan media Pop-Up
Book sebagai berikut:

p . ban R q Skor Perolehan 100%
resentase Jawaban Responden Skor Maksimal X 0

Presentase kevalidan = z—z x 100%

Presentase kevalidan = 97,5%

Berdasarkan hasil perhitungan diatas, tingkat presentase validitas materi
mencapai 97,5%. Persentase tersebut menunjukkan adanya media serta materi
pembelajaran tergolong dalam kategori sangat valid.

b. Data Kualitatif
Data kualitatif dalam penelitian idiperoleh dari masukan serta saran
yang diberikan melalui ahli pembelajaran. Berdasarkan hasil validasi, ahli
pembelajaran menyampaikan bahwa media layak digunakan tanpa revisi.
Tetapi ada kritik ya positif media yang dikembangkan sudah baik, menarik,
serta bisa meningkatkan perhatian siswa saat pembelajaran berlangsung
sehingga memiliki kelayakan sebagai media pembelajaran.
A. Hasil Analisis Respon Siswa
Penilaian terhadap tingkat kemenarikan media Pop-Up Book dilakukan melalui
penyebaran angket kepada 20 siswa kelas II MIN 8 Nganjuk. Instrumen angket

tersebut memuat 10 butir pertanyaan yang diisi oleh siswa sesudah mengikuti
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kegiatan pembelajaran dengan memakai media Pop-Up Book. Pengisian angket
ini bertujuan guna mengumpulkan informasi terkait tanggapan siswa terhadap
aspek kemenarikan media yang digunakan dalam proses pembelajaran.

Pada analisis data hasil respon siswa yang sudah didapat, maka dapat
dihitung tingkat persentase kemenarikan media Pop-Up Book sebagai berikut:

Skor Perolehan

0
Presentase Jawaban Responden Skor Maksimal x 100%

) 743
Presentase kemenarikan = 00 X 100%

Presentase kemenarikan = 92,9%

Berdasarkan hasil tanggapan respon siswa terhadap penggunaan media
pembelajaran Pop-Up Book, diperoleh persentase keseluruhan sebesar 92,9%.
Hasil tersebut mengindikasikan media yang digunakan berada pada kategori
sangat menarik bagi siswa kelas II. Sebagian besar siswa memberikan penilaian
tinggi, yang terlihat dari dominannya skor pada tabel diatas. Namun demikian,
terdapat dua siswa yang memberikan penilaian lebih rendah, yaitu berada pada
kategori menarik hal ini dapat dipengaruhi oleh beberapa kemungkinan, seperti
perbedaan minat belajar, tingkat pemahaman siswa terhadap materi, atau
ketertarikan terhadap bentuk media yang digunakan. Meskipun begitu, jumlahnya
relatif sedikit dan tidak mempengaruhi hasil secara keseluruhan. Secara umum,
respon siswa menunjukkan bahwa media Pop-Up Book mampu menarik perhatian
dan minat belajar siswa, sehingga layak digunakan sebagai media pembelajaran

di kelas.
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B. Hasil Analisis Pretest dan Posttest

Hasil belajar peserta didik diketahui melalui perbandingan nilai pre-test
dan post-test yang telah diberikan sebelum dan sesudah penggunaan media
pembelajaran Pop-Up Book berbasis Islami. Berdasarkan hasil pengukuran,
terdapat peningkatan nilai yang diperoleh peserta didik setelah mengikuti
pembelajaran menggunakan media tersebut. Hal ini menunjukkan adanya
perubahan hasil belajar ke arah yang lebih baik setelah penerapan media

pembelajaran yang dikembangkan.

Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, peneliti terlebih dahulu
melakukan uji normalitas dengan bantuan program SPSS untuk mengetahui
apakah data hasil penelitian berdistribusi normal atau tidak. Hasil uji normalitas
menunjukkan bahwa data pre-test memperoleh nilai signifikansi sebesar 0,016,
sedangkan data post-test memperoleh nilai signifikansi sebesar 0,007. Kedua nilai
signifikansi tersebut lebih kecil dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa data
hasil penelitian tidak berdistribusi normal. Oleh karena itu, pengujian hipotesis

dilanjutkan menggunakan uji nonparametrik, yaitu Wilcoxon Signed Rank Test.

Berdasarkan hasil uji Wilcoxon Signed Rank Test menggunakan program
SPSS, diperoleh nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,000. Nilai signifikansi
tersebut lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05, sehingga Ho ditolak dan H,
diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan antara hasil pre-test dan post-test, yang menunjukkan bahwa
penggunaan media pembelajaran Pop-Up Book berbasis Islami efektif dalam

meningkatkan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan
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Pancasila materi sila-sila dalam Pancasila di kelas II MIN 8 Nganjuk. Selanjutnya,
peneliti melakukan perhitungan N-Gain untuk mengetahui tingkat peningkatan

hasil belajar siswa. Adapun hasil perhitungan N-Gain disajikan sebagai berikut.

Skor Postest — Skor Pretest

N — Gain = Skor Maksimal — Skor Pretest
N-Gain = ——— = 2> = 0,74
100-62 38

Berdasarkan hasil analisis pretest, posttest, dan N-Gain, rata-rata nilai siswa
meningkat dari 62 menjadi 90 setelah pembelajaran menggunakan media Pop-Up
Book. Nilai N-Gain sebesar 0,74 menunjukkan peningkatan hasil belajar dalam
kategori tinggi. Hasil ini menunjukkan bahwa media Pop-Up Book efektif
meningkatkan pemahaman, motivasi, dan hasil belajar siswa pada materi

pembelajaran.

C. Revisi Produk

Penyempurnaan produk dilakukan sesuai masukan, saran yang dikasihkan para
ahli validator sebagai tahap penyempurnaan terhadap media yang dibuat serta
dikembangkan. Proses penyempurnaan revisi memiliki tujuan guna meningkatkan
kualitas produk sehingga menjadi lebih efektif, layak digunakan, serta mampu
mendukung kegiatan pembelajaran secara optimal. Adapun hasil revisi terhadap

produk yang sudah dikembangkan disajikan sebagai berikut.
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TABEL 4.2 REVISI PRODUK

Sebelum Revisi Sesudah Revisi

DAFTAR ISI

No | Bagian Yang
Direvisi
1 | Logo Uin
2 | Daftar Isi, CP
TP
3 | Apersepsi

AR MEMBACA (65 any scrnvany:
A MA S AMA 2 SAATAN

Pancasika dasar negara
Rakyat adil mokmur sentosa
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BABV

PEMBAHASAN

A. Prosedur Pengembangan

Pengembangan yang dilakukan dalam penelitian ini menghasilkan media
pembelajaran Pop-Up Book berbasis Islam sebagai produk akhir, dengan proses
pengembangan yang mengikuti prosedur model ADDIE. Proses pengembangannya
meliputi lima tahapan, yaitu analisis, desain, pengembangan, implementasi, evaluasi.
Kegiatan penelitian dilakukan pada siswa kelas II MIN 8 Nganjuk yang berperan
sebagai subjek penelitian. Penggunaan model ADDIE berlandaskan pada
kemampuannya dalam menyediakan prosedur pengembangan yang sistematis dan
terarah guna menghasilkan media pembelajaran yang efektif. Pernytaan tersebut sesuai
pendapat Branch bahwa model ADDIE dapat diterapkan sebagai kerangka kerja pada
proses  pengembangan  produk  pembelajaran  secara  terstruktur  dan
berkesinambungan*’. Media yang dikembangkan dirancang sesuai karakteristik para
siswa kelas I yang masih aktif dan suka bermain, serta disesuaikan dengan materi sila-
sila Pancasila yang bertujuan mendukung proses kegiatan pembelajaran.

Materi mengenai sila-sila Pancasila memberikan kontribusi yang signifikan
dalam membangun pemahaman siswa terhadap nilai-nilai, sikap, serta kemampuan
berpikir yang sesuai dengan karakter bangsa. Namun, penguasaan siswa terhadap
materi tersebut masih menunjukkan tingkatan yang sangat rendah. Kondisi ini menjadi

dasar perlunya pengembangan media pembelajaran berupa Pop-Up Book berbasis

47 Titi Pujiarti et al., “Pengembangan Media Pembelajaran Smart Cards Untuk Meningkatkan Minat
Belajar Siswa Sekolah Dasar” 2 (2025): 46-50.
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Islami sebagai bahan ajar pendukung yang bisa memberikan peningkatan hasil belajar
siswa dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila.

Media Pop-Up Book yang sudah dikembangkan melalui pendekatan berbasis
islami ini dipilih untuk menanamkan arti nilai-nilai keagamaan sejak dini yang selaras
dengan sila-sila Pancasila yang dikaitkan dengan juz 30, sehingga mampu memperkuat
pemahaman siswa baik secara kognitif maupun afektif. Selain itu, pengembangan
media ini didasarkan pada masih terbatasnya variasi media pembelajaran yang
digunakan sebelumnya, sehingga mengakibatkan rendahnya keaktifan siswa serta
kurang optimalnya pemahaman mereka terhadap materi yang dipelajari. Kondisi
tersebut sejalan dengan pendapat Azhar Arsyad yang mengemukakan pemilihan dan
pemakaian media pembelajaran mengakibatkan kurang dapat berpengaruh terhadap
pencapaian hasil belajar siswa*®. Adapun prosedur pengembangan produk mengacu
pada model ADDIE yang mencakup lima tahap pengembangan, yaitu:

1. Analisis (Analysis)

Tahap analisis merupakan langkah awal yang penting dalam pengembangan
media pembelajaran untuk mengidentifikasi berbagai kebutuhan yang diperlukan
dalam proses pembelajaran, memahami karakteristik siswa, serta mengetahui
kendala yang dihadapi selama pelaksanaan kegiatan belajar mengajar. Pada tahap
tersebut, wawancara dilakukan oleh peneliti bersama guru kelas II sebagai upaya
memperoleh data dan informasi terkait materi sila-sila Pancasila dalam mata
pelajaran pada Pendidikan Pancasila. Analisis yang dilakukan tidak semata-mata

berfokus pada pemahaman siswa terhadap materi, namun juga meliputi penggunaan

48 Tika Devi Saraswati, Tabitha Sri, and Hartati Wulandari, “Peningkatan Minat Belajar Dan Hasil
Belajar Siswa Kelas IV UPT SDN Kutorejo 3 Menggunakan Media Permainan Kartu Domino” 6, no. 1
(2025): 37-42, https://doi.org/10.30596/jppp.v6il.24071.
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media pembelajaran, penggunaan metode yang dilakukan guru, serta tingkat
keterlibatan keaktifan siswa dalam mengikuti pembelajaran.

Berdasarkan data hasil wawancara, diperoleh informasi bahwa proses
pembelajaran yang dijalankan oleh guru masih cenderung menggunakan metode
pembelajaran konvensional, yaitu metode ceramah, yang masih didukung oleh
media pembelajaran dalam jumlah terbatas pada bahan ajar cetak seperti Lembar
Kerja Siswa (LKS). Kondisi tersebut mengakibatkan pembelajaran lebih
berorientasi pada guru. Dampaknya, perhatian siswa terhadap penjelasan guru
cenderung rendah karena mereka mudah merasa jenuh selama kegiatan
pembelajaran berlangsung. Situasi ini menyebabkan tingkat keaktifan dan
partisipasi siswa selama kegiatan pembelajaran belum optimal, sehingga
kemampuan siswa dalam memahami materi pembelajaran masih kurang mendalam.
Mengingat karakteristik setiap siswa berada pada fase operasional konkret,
diperlukan media pembelajaran yang bisa menampilkan materi secara menarik,
visual, dan dapat digunakan secara langsung oleh siswa, maka diperlukan
pengembangan media dalam sebuah pembelajaran yang inovatif serta interaktif
guna meningkatkan keterlibatan serta pemahaman para siswa dalam kegiatan
pembelajaran®.

2. Desain (Design)

Tahap desain dilakukan sebagai langkah perencanaan dalam pengembangan
media pembelajaran dengan menyusun rancangan berdasarkan hasil analisis
kebutuhan yang telah diperoleh pada tahap sebelumnya. Pada tahap ini peneliti

membuat  kerangka media Pop-Up Book berbasis Islami dengan

49 Rela Imanulhaq, “Analisis Teori Perkembangan Kognitif Piaget pada Tahap Operasional Konkret
Anak Usia 7-12 Tahun” 3, no. 2 (2022): 126-34.

82



mempertimbangkan keterpaduan antara tujuan pembelajaran, materi, serta
karakteristik siswa. Penentuan indikator pembelajaran dilakukan secara terarah agar
media yang dikembangkan mampu mendukung pencapaian kompetensi yang
diharapkan.

Peneliti merancang struktur isi media yang memuat materi sila-sila Pancasila
secara bertahap dan terintegrasi melalui nilai-nilai Islami dikaitkan pada surat juz
30 pada Al-Quran. Desain visual media dirancang dengan mengacu pada prinsip-
prinsip desain pembelajaran, seperti kejelasan informasi, keterpaduan antara teks
dan gambar, serta penggunaan warna yang menarik. Pernyataan tersebut sesuai
dengan teori Mayer yang menjelaskan bahwa perpaduan teks dan visual yang tepat
bisa meningkatkan pemahaman serta efektivitas belajar siswa®. Tidak hanya itu
elemen interaktif dalam bentuk Pop-Up dirancang guna memberikan pengalaman
langsung proses belajar yang konkret serta bermakna bagi seluruh siswa.

3. Pengembangan (Development)

Tahap pengembangan merupakan tahapan implementasi dari rancangan yang
telah disusun sebelumnya menjadi sebuah produk yang siap digunakan, yaitu media
pembelajaran Pop-Up Book berbasis Islami. Pada tahap ini, peneliti mewujudkan
rancangan media dengan mempertimbangkan aspek kualitas material, daya tahan
produk, serta kejelasan unsur visual yang ditampilkan. Proses pengembangan
dilakukan secara terstruktur, diawali dengan penentuan dimensi media, pemilihan
bahan yang sesuai, hingga perakitan komponen Pop-Up yang memiliki bentuk tiga

dimensi dan bersifat interaktif. Tahapan tersebut dilakukan untuk menghasilkan

0 Raissa Dwifandra Putri, Laila Indra Lestari, and Helga Graciani Hidajat, “Eksplorasi Konsep
Psikologi Kepribadian : Pengembangan Video Animasi Sebagai Media Pembelajaran” 4, no. 3 (2024):
2156-66.
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media pembelajaran yang selain memiliki daya tarik visual, juga dapat membantu
siswa memperoleh pengalaman belajar yang lebih nyata sesuai dengan karakteristik
dan tahap perkembangannya.

Setelah tahap pengembangan produk awal selesai dilaksanakan, produk yang
dikembangkan menjalani tahap validasi yang melibatkan beberapa validator, yaitu
ahli media, ahli materi, dan ahli pembelajaran. Kegiatan validasi mempunyai tujuan
sebagai alat mengukur tingkat kevalidan media yang dibuat berdasarkan berbagai
aspek penilaian, meliputi kesesuaian materi dengan kurikulum, kejelasan
penyampaian isi, serta daya tarik tampilan media. Berdasarkan hasil analisis data
validasi, media yang dikembangkan memperoleh skor validitas sebesar 95,59%
sehingga diklasifikasikan ke dalam kategori sangat valid. Pada aspek materi,
persentase validitas yang diperoleh mencapai 97,73% yang tergolong sangat valid.
Sementara itu, validasi pada aspek pembelajaran menunjukkan hasil sebesar 97,5%
yang termasuk dalam kategori sangat valid. Temuan tersebut mengindikasikan
bahwasannya media yang dikembangkan sudah memenubhi kriteria yang ditetapkan
pada kelayakan dan layak dipakai sebagai media pembelajaran.

Saran dan masukan dari para validator dimanfaatkan sebagai dasar dalam
proses perbaikan pada produk yang dilakukan secara berkelanjutan. Revisi
dilakukan hingga media pembelajaran yang sudah dikembangkan dinyatakan layak
berdasarkan hasil pada validasi. Dengan demikian, proses pengembangan tidak
semata-mata menghasilkan produk akhir, melainkan juga memastikan bahwa media
tersebut memiliki tingkat validitas yang memadai, kualitas yang baik, serta
kesiapan untuk diimplementasikan dalam konteks pembelajaran nyata.

4. Implementasi (Implementation)
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Tahap implementasi merupakan tahapan uji coba penggunaan media Pop-Up
Book berbasis Islami dalam proses pembelajaran pada siswa kelas II guna
mengetahui keterlaksanaan dan respons siswa terhadap media yang dikembangkan.
Pada tahap awal pembelajaran, peneliti akan memberikan sebuah tes awal atau
pretest kepada peserta didik untuk mengidentifikasi kemampuan awal mereka
dalam memahami materi sila-sila Pancasila. Pelaksanaan pretest ini bertujuan untuk
memperoleh data dasar yang selanjutnya digunakan sebagai acuan dalam
membandingkan dan mengukur peningkatan hasil belajar pada siswa sesudah
penggunaan terhadap media pembelajaran Pop-Up Book.

Siswa di bentuk ke dalam beberapa kelompok kecil guna mendukung
terlaksananya pembelajaran kolaboratif secara lebih efektif. Setiap kelompok
memperoleh media Pop-Up Book berbasis Islami yang dipakai sumber belajar
dalam kegiatan diskusi kelompok. Pada tahap ini, peserta didik diarahkan untuk
mengamati, mengeksplorasi, dan memahami isi media melalui interaksi langsung
dengan setiap komponen yang tersedia. Peneliti bertindak sebagai fasilitator yang
memberikan petunjuk serta pendampingan kepada peserta didik ketika menghadapi
kendala dalam memahami materi pembelajaran. Keterlibatan aktif siswa pada
kegiatan kelompok diharapkan dapat meningkatkan kualitas interaksi selama proses
belajar serta memperdalam pemahaman mereka terhadap konsep yang dipelajari.

Setelah siswa menyelesaikan pembelajaran menggunakan media yang
dikembangkan, mereka diminta mengerjakan evaluasi berupa teka-teki silang yang
tersedia pada bagian akhir Pop-Up Book. Kegiatan evaluasi tersebut bertujuan
untuk menilai tingkat pemahaman oleh siswa pada materi yang sudah dipelajari

secara langsung. Selanjutnya, siswa diberikan posttest guna mengukur peningkatan
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hasil belajar sesudah penggunaan media pembelajaran. Pada tahap akhir, siswa
mengisi angket respons yang bertujuan untuk memperoleh informasi mengenai
tingkat kemenarikan media, kemudahan penggunaannya, serta tanggapan siswa
terhadap penggunaan Pop-Up Book berbasis Islami dalam proses pembelajaran.

5. Evaluasi (Evaluation)

Tahap evaluasi merupakan tahapan dalam rangkaian kegiatan penyususunan
media pembelajaran. Peneliti melakukan penilaian secara komprehensif terhadap
produk yang sudah dibuat guna melihat tingkat kelayakannya sebagai media
pembelajaran. Evaluasi dilakukan terhadap media Pop-Up Book berbasis Islami
yang digunakan untuk mata pelajaran Pendidikan Pancasila kelas II di MIN 8
Nganjuk. Tingkat kelayakan media diperoleh dengan melibatkan para ahli dalam
proses validasi mencakup pemberian penilaian, masukan, kritik, serta saran
perbaikan. Berdasarkan hasil validasi tersebut, peneliti merevisi dan
menyempurnakan media yang sudah dikembangkan supaya selaras dengan
kebutuhan pada pembelajaran. Perbaikan yang dilakukan diharapkan dapat
mengoptimalkan penggunaan sebuah media berupa Pop-Up Book berbasis Islami
dalam kegiatan mengajar serta mendukung peningkatan hasil belajar siswa.

B. Analisis Respon Siswa
Berdasarkan hasil analisis respons siswa terkait penggunaan media berupa
Pop-Up Book berbasis Islami pada peserta didik kelas II MIN 8 Nganjuk yang
berjumlah 20 siswa, data diperoleh melalui penyebaran angket setelah adanya proses
pembelajaran kegiatan berlangsung. Hasil analisis didapat telah dipaparkan pada Bab
IV menunjukkan adanya bahwa rata-rata pada persentase respons siswa mencapai

92,9% dan tergolong pada kategori sangat menarik. Temuan tersebut mengindikasikan
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bahwa sebagian besar siswa memberi tanggapan amat positif pada media pembelajaran
yang digunakan. Tingginya persentase respons siswa membuktikan bahwa media
berupa Pop-Up Book berbasis Islam efektif mampu menarik terhadap minat dan
perhatian siswa selama kegiatan pembelajaran. Selain itu, penggunaan media tersebut
turut mendukung supaya terciptanya lingkungan pembelajaran yang aktif,
menyenangkan, dan kondusif sehingga mampu meningkatkan adanya keterlibatan
keaktifan siswa dalam proses pembelajaran.

Jika dilihat hasil respon dari 20 siswa terdapat 18 siswa yang memberikan
penilaian pada rentang 81%—100% dengan kategori sangat menarik, sedangkan 2
siswa lainnya memberikan penilaian pada rentang 63%-80% dengan kategori
menarik. Penilaian positif yang diberikan siswa terlihat dari beberapa aspek, seperti
ketertarikan terhadap tampilan visual media, kemudahan dalam memahami materi,
serta meningkatnya keaktifan selama proses pembelajaran. Siswa menunjukkan
antusiasme saat menggunakan media, serta terlibat dalam diskusi dan kegiatan
pembelajaran. Adapun dua siswa yang memberikan penilaian lebih rendah
kemungkinan dipengaruhi oleh perbedaan minat belajar, tingkat pemahaman, maupun
ketertarikan individu terhadap media yang digunakan. Namun demikian jumlah
tersebut relatif kecil sehingga tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap
hasil secara keseluruhan.

Tingginya tingkat daya tarik media dapat yang disebabkan oleh karakteristik
Pop-Up Book yang bersifat menampilkan unsur visual tiga dimensi serta mengasih
kesempatan terhadap siswa supaya berinteraksi secara langsung pada media
pembelajaran. Karakteristik tersebut selaras dengan tahap perkembangan dan

kebutuhan belajar siswa sekolah dasar lebih dominan menyukai pembelajaran konkret
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dan menarik. Selain berperan sebagai media penyampaian materi, Pop-Up Book juga
mampu menciptakan pengalaman belajar yang lebih nyata, aktif, dan menyenangkan
bagi siswa. Hasil temuan ini sejalan dengan pendapat Azhar Arsyad (2020) yang
menyatakan bahwa penggunaan media pembelajaran interaktif dapat meningkatkan
motivasi belajar sekaligus memberikan dampak positif terhadap peningkatan hasil
belajar siswa’!. Dengan demikian hasil analisis terhadap respons siswa, dapat
disimpulkan bahwa media Pop-Up Book berbasis Islami tidak hanya memenuhi
kriteria kelayakan sebagai media pembelajaran, tetapi juga menunjukkan efektivitas
dalam mendukung proses belajar. Penggunaan media ini mampu meningkatkan hasil
belajar siswa serta mendorong partisipasi aktif mereka selama kegiatan pembelajaran
berlangsung.
. Analisis Peningkatan Hasil Belajar Siswa

Pada hasil belajar siswa kelas II pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila
mengalami peningkatan setelah penerapan media Pop-Up Book berbasis Islami, yang
ditunjukkan oleh perubahan hasil belajar ke arah yang lebih baik. Hasil belajar
merupakan tingkat pencapaian peserta didik setelah mengikuti proses pembelajaran
yang menunjukkan keberhasilan dalam memahami dan menguasai materi yang telah
dipelajari serta dinyatakan melalui skor atau nilai yang diperoleh dari hasil tes terhadap
materi pembelajaran tertentu®’. Hasil belajar siswa kelas II pada mata pelajaran
Pendidikan Pancasila mengalami peningkatan setelah penerapan media Pop-Up Book

berbasis Islami. Sebanyak 20 siswa mengikuti kegiatan pretest dan posttest secara

1 Mardiana Sari, Kasmini, Dianatami, “Pengembangan Media Pembelajaran Interaktif Sistem
Pernapasan Manusia Untuk Meningkatkan Pemahaman Siswa Sekolah Dasar” 5 (2025): 2520-28.

52 Khalifatussadiah Suci Perwita Sari, Sazkia Aprilia, “Penggunaan Metode Make a Match Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa SD” 1, no. 1 (2020): 19-24.
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lengkap sehingga data yang diperoleh dapat digunakan untuk menganalisis
perkembangan hasil belajar siswa setelah penggunaan media tersebut.

Berdasarkan hasil penelitian, nilai rata-rata pretest siswa sebelum
menggunakan media Pop-Up Book berbasis Islami sebesar 62. Nilai tersebut
menunjukkan bahwa pemahaman awal siswa terhadap materi sila-sila Pancasila masih
tergolong rendah. Setelah pembelajaran menggunakan media Pop-Up Book berbasis
Islami, nilai rata-rata posttest meningkat menjadi 90. Peningkatan tersebut
menunjukkan bahwa media yang digunakan mampu membantu siswa memahami
materi pembelajaran dengan lebih baik. Untuk mengetahui signifikansi peningkatan
hasil belajar tersebut, dilakukan uji normalitas menggunakan bantuan program SPSS.
Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa nilai signifikansi pretest sebesar 0,016 dan
posttest sebesar 0,007. Kedua nilai tersebut lebih kecil dari 0,05, sehingga data pretest
dan posttest dinyatakan tidak berdistribusi normal. Pengujian hipotesis dilanjutkan
menggunakan uji Wilcoxon Signed Rank Test. Hasil uji Wilcoxon Signed Rank Test
menunjukkan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,000. Nilai tersebut lebih kecil dari
0,05 sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. Dapat disimpulkan bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan antara hasil pretest dan posttest.

Hasil ini menunjukkan bahwa penggunaan media Pop-Up Book berbasis Islami
berpengaruh secara signifikan terhadap peningkatan hasil belajar siswa pada mata
pelajaran Pendidikan Pancasila. Selanjutnya, untuk mengetahui tingkat efektivitas
media yang digunakan, dilakukan analisis N-Gain. Hasil perhitungan menunjukkan
nilai N-Gain sebesar 0,74 yang berada pada kategori tinggi. Nilai tersebut
mengindikasikan bahwa media Pop-Up Book berbasis Islami efektif dalam

meningkatkan hasil belajar siswa. Peningkatan hasil belajar tersebut dapat terjadi
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karena media Pop-Up Book berbasis Islami menyajikan materi dalam bentuk visual
tiga dimensi yang menarik, sehingga mampu meningkatkan perhatian dan keterlibatan
siswa selama proses pembelajaran. Penyajian materi yang sederhana dan sistematis
membantu siswa memahami sila-sila Pancasila dengan lebih mudah. Integrasi nilai-
nilai Islami dalam media juga memberikan pengalaman belajar yang lebih kontekstual
karena materi pembelajaran dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari siswa.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Wiku Aji Sugiri dkk. yang
menyatakan bahwa media pembelajaran yang dikembangkan dapat meningkatkan
pemahaman siswa terhadap materi yang dipelajari®®. Selain itu, penelitian Vannisa
Aviana Melinda dkk. menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran yang tepat
dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik>*. Dengan demikian, temuan penelitian
ini memperkuat bahwa penggunaan media pembelajaran yang inovatif, interaktif, dan
sesuai dengan karakteristik siswa sekolah dasar mampu meningkatkan hasil belajar
secara optimal. Berdasarkan hasil analisis deskriptif, uji Wilcoxon Signed Rank Test,
dan uji N-Gain, dapat disimpulkan bahwa media Pop-Up Book berbasis Islami efektif
dalam meningkatkan hasil belajar siswa kelas II pada mata pelajaran Pendidikan
Pancasila. Hal tersebut dibuktikan melalui peningkatan nilai rata-rata dari 62 menjadi
90, nilai signifikansi uji Wilcoxon sebesar 0,000 (< 0,05), serta nilai N-Gain sebesar

0,74 yang berada pada kategori tinggi.

> Wiku Aji Sugiri et al, “Buku Cerita Interaktif Barcode Video Untuk Meningkatkan Kesadaran
Lingkungan Siswa SD” 17, no. 2 (2025): 239-51, https://doi.org/10.35457/konstruk.v17i2.3941.

>4 Vannisa Aviana Melinda et al., “Penerapan Model Fighting Questions Untuk Meningkatkan Aktivitas
Dan Hasil Belajar Sejarah Peserta Didik Kelas X-5 MAN 3 Jember Semester Genap Tahun Ajaran
2013/2014,” 2014, 1-7.
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BAB VI

KESIMPULAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan yang telah dilakukan pada mata

pelajaran Pendidikan Pancasila materi sila-sila dalam Pancasila di kelas II MIN 8

Nganjuk. Berdasarkan hasil tersebut, dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai

berikut:

1.

Media pembelajaran Pop-Up Book berbasis Islami dikembangkan dengan
menggunakan model pengembangan ADDIE yang mencakup lima tahapan, yaitu
analisis, desain, pengembangan, implementasi, evaluasi. Produk hasil
pengembangan kemudian diuji melalui kelayakannya terhadap proses validasi
oleh tiga orang ahli, yakni media, materi, dan pembelajaran. Berdasarkan hasil
analisis, didapatkan persentase validitas media sebesar 95,59% dengan kelompok
kategori sangat valid. Selanjutnya, validasi pada aspek materi menghasilkan hasil
sebesar 98,53% yang juga tergolong kategori sangat valid, sedangkan pada aspek
pembelajaran mendapatkan persentase sebesar 97,5% dan tergolong dalam
kategori sangat valid.

Media pembelajaran berupa buku Pop-Up Book berbasis nilai-nilai Islami
memperoleh respons yang sangat baik dari siswa. Berdasarkan pada hasil angket
respon siswa, memperoleh rata-rata angka persentase sebesar 92,9% yang berada
pada kategori sangat menarik. Hal tersebut memperlihatkan penggunaan media
pembelajaran yang dikembangkan guna meningkatkan antusiasme siswa guna

mengikuti pembelajaran Pendidikan Pancasila.
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Peningkatan hasil belajar siswa ditunjukkan melalui hasil perbandingan nilai
pretest dan posttest setelah penggunaan media Pop-Up Book berbasis Islami pada
mata pelajaran Pendidikan Pancasila. Nilai rata-rata pretest siswa sebelum
menggunakan media sebesar 62, kemudian mengalami peningkatan pada nilai
rata-rata posttest menjadi 90. Hasil uji Wilcoxon Signed Rank Test menunjukkan
nilai signifikansi sebesar 0,000 (< 0,05), sehingga terdapat perbedaan yang
signifikan antara hasil pretest dan posttest. Hasil perhitungan N-Gain memperoleh
nilai sebesar 0,74 yang tergolong kategori tinggi, sehingga media Pop-Up Book
berbasis Islami dinyatakan efektif dalam meningkatkan pemahaman dan hasil

belajar siswa kelas II pada materi sila-sila Pancasila.

B. Saran

1.

Bagi Guru

Penggunaan media Pop-Up Book disarankan sebagai salah satu alternatif
pembelajaran guna menciptakan proses belajar yang lebih interaktif, menarik,
serta tidak monoton.

Bagi Sekolah

Sekolah diharapkan dapat mendukung pengembangan media pembelajaran
inovatif seperti Pop-Up Book guna meningkatkan mutu proses pembelajaran
Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini dapat dikembangkan lebih lanjut dengan menerapkan media Pop-
Up Book berbasis Islami pada materi pembelajaran dan jenjang pendidikan yang
berbeda untuk mengetahui tingkat keefektifannya dalam berbagai konteks
pembelajaran.  Selain  itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk

mengembangkan media dengan fitur yang lebih inovatif dan interaktif serta
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mengkaji pengaruhnya tidak hanya terhadap hasil belajar, tetapi juga terhadap

motivasi belajar, karakter, dan pemahaman terhadap siswa.
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Lampiran 6 Hasil Validasi Media

INSTRUMEN VALIDASI AHLI MEDIA

PENGEMBANGAN POP-UP BOOK BERBASIS ISLAMI UNTUK MENINGKATKAN
HASIL BELAJAR SISWA PADA MATA PELAJARAN PENDIDIKAN PANCASILA
KELAS IT

A. Pengantar
Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatu
Bapak/Ibu yang terhormat,
Dalam rangka penelitian tentang “Pengembangan Pop-Up Book Berbasis Islami
Untuk meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila
Kelas 11" yang saat ini sedang dilaksanakan di MIN 8 Nganjuk. Peneliti bermaksud
hendak melakukan proses validasi terhadap media yang telah dikembangkan. Oleh
karena itu, peneliti memohon kesediaan Bapak/Ibu selaku ahli di bidang media untuk
memberikan penilaian melalui pengisian angket terlampir. Hasil penilaian dari angket
bertujuan untuk melihat kesesuaian isi dan kelayakan media untuk di implemantasikan
berdasarkan tingkat siswa sesuai dengan keahlian Bapak/Ibu. Hasil dari penilaian ini
akan digunakan sebagai bahan masukan dalam menyempurnakan Media “POP-UP
BOOK?” yang di kembangkan.
Demikian permohonan ini disampaikan. Peneliti menyampaikan terima kasih
atas waktu, dukungan dan kontribusi Bapak/Ibu dalam proses validasi ini.
B. Identitas Ahli

Nama Validator VANRIEA  AVIANA  MELIRDA

NIP : 195109 192023212054

Unit Kerja S FITR ~UIH MAULANA MALIK IBRAHIM MALANS
Bidang Keahlian  : TERHGLOG\ PEMEELADAAN

C. Petunjuk Pengisian
1. Sebelum melakukan pengisian angket, dimohon Bapak/Ibu untuk mengamati
media “POP-UP BOOK?” yang telah dikembangkan terlebih dahulu
2. Penilaian dapat dilakukan dengan cara memberikan tanda centang () pada
pertanyaan dibawah ini dianggap paling sesuai. Adapun alternatif jawaban berada
pada skala 1, 2, 3, dan 4. Berikut keterangan dari skala tersebut:
a. Pilihan skala no 1 artinya sangat tidak layak
b. Pilihan skala no 2 artinya tidak layak
c. Pilihan skala no 2 artinya layak
d. Pilihan skala no 4 artinya sangat layak
3. Jika diperlukan kritik dan saran Bapak/Ibu dapat menulis pada lembaran yang telah
disediakan sebagai wujud dukungan bagi peneliti untuk meningkatkan kualitas
pengembangan produk.
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D. Tabel Pengisian Validasi
VALIDASI AHLI MEDIA
No Aspek Yang Dinilai Skor Penilaian
] )
A. Identitas produk
I | Produk mencantumkan nama pembuat atau \/
pengembang
2 | Produk menuliskan asal lembaga atau institusi v/
pengembang.
Terdapat logo resmi lembaga pada produk. — 4
4 | Ada petunjuk penggunaan produk yang membantu
pengguna memahami produk. v
5 | Judul produk ditulis dengan menarik. Vi
B. Tampilan Produk
6 | Desain dan perpaduan warna pada media terlihat N
menarik
7 | Setiap komponen tersusun dengan rapi dan \V/
memiliki tata letak yang teratur.
8 | Tata letak teks dan gambar tersusun proporsional Vv
berdasarkan layout.
9 | Pemilihan gambar disesuaikan dengan topik
10 | Pemilihan pada jenis dan ukuran font sesuai dengan
kebutuhan serta mudah dibaca. V
C. Spesifikasi Produk
11 | Jenis bahan dan material menggunakan Art Paper V
12 | Media mudah dibawa dan tidak terlalu berat. \Y
13 | Media tidak mudah rusak meskipun digunakan v
berulang kali serta mudah dibersihkan,
14 | Tampilan dan bentuk media aman, tidak memiliki
bagian tajam, serta tidak menimbulkan risiko yang V
tidak diinginkan.
15 | Gambar terlihat jelas dan muncul dengan baik saat v
buku dibuka.
16 | Media mampu menarik minat pengguna untuk v
belajar atau berinteraksi lebih lanjut.
17 | Kemenarikan Evaluasi Berupa TTS v
JUMLAH

E. Penilaian Umum
Kesimpulan penilaian secara umum terhadap instrument lembar validasi adalah:

a. Layak digunakan tanpa revisi
Layak digunakan dengan sedikit revisi
c. Layak digunakan dengan banyak revisi

d. B

elum layak digunakan
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No Aspek Yang Dinilai Skor Skor | Presentase | Keterangan
Maks

A. Identitas produk

1 | Produk mencantumkan nama 4 4 100% Sangat
pembuat atau pengembang Valid

2 | Produk menuliskan asal lembaga 4 4 100% Sangat
atau institusi pengembang. Valid

3 | Terdapat logo resmi lembaga 4 4 100% Sangat
pada produk. Valid

4 | Ada petunjuk  penggunaan 4 4 100% Sangat
produk yang membantu Valid
pengguna memahami produk.

5 | Judul produk ditulis dengan 4 4 100% Sangat
menarik. Valid

B. Tampilan Produk

6 | Desain dan perpaduan warna 4 4 100% Sangat
pada media terlihat menarik Valid

7 | Setiap  komponen  tersusun 4 4 100% Sangat
dengan rapi dan memiliki tata Valid
letak yang teratur.

8 | Tata letak teks dan gambar 3 4 84% Valid
tersusun proporsional
berdasarkan layout.

9 | Pemilihan gambar disesuaikan 4 4 100% Sangat
dengan topik pembahasan Valid

10 | Pemilihan pada jenis dan ukuran 4 4 100% Sangat
font sesuai dengan kebutuhan Valid
serta mudah dibaca.

C. Spesifikasi Produk

I1 | Jenis bahan dan material 4 4 100% Sangat
menggunakan Art Paper Valid

12 | Media mudah dibawa dan tidak 3 4 84% Valid
terlalu berat.

13 | Media tidak mudah rusak 4 4 100% Sangat
meskipun digunakan berulang Valid
kali serta mudah dibersihkan,

14 | Tampilan dan bentuk media 4 4 100% Sangat
aman, tidak memiliki bagian Valid
tajam, serta tidak menimbulkan
risiko yang tidak diinginkan.

15 | Gambar terlihat jelas dan 4 4 100% Sangat
muncul dengan baik saat buku Valid
dibuka.
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No Aspek Yang Dinilai Skor Skor | Presentase | Keterangan
Maks
16 | Media mampu menarik minat 4 4 100% Sangat
pengguna untuk belajar atau Valid
berinteraksi lebih lanjut.
17 | Kemenarikan Evaluasi Berupa 3 4 84% Valid
TTS
Jumlah 65 68 1652% Sangat
Valid
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Lampiran 7 Hasil Validasi Materi

INSTRUMEN VALIDASI AHLI MATERI

PENGEMBANGAN POP-UP BOOK BERBASIS ISLAMI UNTUK MENINGKATKAN
HASIL BELAJAR SISWA PADA MATA PELAJARAN PENDIDIKAN PANCASILA

KELASII

A. Pengantar

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatu
Bapak/Ibu yang terhormat,

Dalam rangka penelitian tentang *“Pengembangan Pop-Up Book Berbasis Islami
Untuk meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila
Kelas [I” yang saat ini sedang dilaksanakan di MIN 8 Nganjuk. Peneliti bermaksud
hendak melakukan proses validasi terhadap materi yang telah dikembangkan. Oleh
karena itu, peneliti memohon kesediaan Bapak/Ibu selaku ahli di bidang media untuk
memberikan penilaian melalui pengisian angket terlampir. Hasil penilaian dari angket
bertujuan untuk melihat kesesuaian isi dan kelayakan media untuk di implemantasikan
berdasarkan tingkat siswa sesuai dengan keahlian Bapak/Ibu. Hasil dari penilaian ini
akan digunakan sebagai bahan masukan dalam menyempurnakan Media “POP-UP
BOOK? yang di kembangkan,

Demikian permohonan ini disampaikan. Peneliti menyampaikan terima kasih
atas waktu, dukungan dan kontribusi Bapak/Ibu dalam proses validasi ini.

. Identitas Ahli

Nama Validator ~ : AHan Nor  Azizs, md -

NIP : 19920¢@:5G03 129
Unit Kerja : um Maulona mI}E i

Bidang Keahlian  : Dor@Sfon Datar

. Petunjuk Pengisian

1. Sebelum melakukan pengisian angket, dimohon Bapak/Ibu untuk mengamati
media “POP-UP BOOK” yang telah dikembangkan terlebih dahulu
2. Penilaian dapat dilakukan dengan cara memberikan tanda centang (+) pada
pertanyaan dibawah ini dianggap paling sesuai. Adapun alternatif jawaban berada
pada skala 1, 2, 3, 4 dan 5. Berikut keterangan dari skala tersebut:
a. Pilihan skala no 1 artinya sangat tidak layak
b. Pilihan skala no 2 artinya tidak layak
c. Pilihan skala no 2 artinya layak
d. Pilihan skala no 4 artinya sangat layak
3. Jika diperlukan kritik dan saran Bapak/Ibu dapat menulis pada lembaran yang telah
disediakan sebagai wujud dukungan bagi peneliti untuk meningkatkan kualitas

pengembangan produk.
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D. Tabel Pengisian Validasi

VALIDASI AHLI MATERI
No Aspek Yang Dinilai Skor Penilaian
112]3T4
A. Pendahuluan
|| Produk memuat capaian pembelajaran yang ingin
dicapai \/
2 | Produk menjelaskan tujuan pembelajaran yang
mudah dipahami oleh pembaca v
B. Keakuratan Materi
3 |Materi sudsh disesuaikan dengan tujuan dan ‘/
capaian pembelajaran yang telah ditetapkan.
4 | Antara Judul dan pembahasan isi materi sudah /
sesuai
5 | Isi materi mudah dipahami oleh pengguna v
6 | Pokok bahasan disusun secara runtut dari hal umum
menuju hal khusus ‘/
7 | Bahasa yang digunakan dibuat sederhana, jelas, dan
mudah dimengerti oleh siswa ‘/
8 | Produk menyajikan contoh nyata penerapan sila-sila /
Pancasila di kehidupan sehari-hari
9 |Produk menampilkan ayat yang berhubungan i
dengan sila Pancasila
C. Penutup
10 | Produk memuat evaluasi di akhir sesudah materi V4
Il | Produk menyertakan daftar pustaka atau referensi iV
yang relevan.
JUMLAH

E. Penilaian Umum
Kesimpulan penilaian secara umum terhadap instrument lembar validasi adalah:
(@ Layak digunakan tanpa revisi

b. Layak digunakan dengan sedikit revisi
c. Layak digunakan dengan banyak revisi
d. Belum layak digunakan

---------------------------------------------------------------------------------------------------

---------------------------------------------------------------------------------------------------

---------------------------------------------------------------------------------------------------

.......
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No Aspek Yang Dinilai Skor Skor | Presentase | Keterangan
Maks
A. Pendahuluan
1 | Produk memuat capaian 4 4 100% Sangat
pembelajaran yang ingin dicapai Valid
2 | Produk menjelaskan  tujuan 4 4 100% Sangat
pembelajaran  yang  mudah Valid
dipahami oleh pembaca
B. Keakuratan Materi
3 | Materi  sudah  disesuaikan 4 4 100% Sangat
dengan tujuan dan capaian Valid
pembelajaran yang telah
ditetapkan.
4 | Antara Judul dan pembahasan isi 4 4 100% Sangat
materi sudah sesuai Valid
5 | Isi materi mudah dipahami oleh 4 4 100% Sangat
pengguna Valid
6 | Pokok bahasan disusun secara 3 4 84% Valid
runtut dari hal umum menuju hal
khusus
7 | Bahasa yang digunakan dibuat 4 4 100% Sangat
sederhana, jelas, dan mudah Valid
dimengerti oleh siswa
8 | Produk menyajikan contoh nyata 4 4 100% Sangat
penerapan sila-sila Pancasila di Valid
kehidupan sehari-hari
9 | Produk menampilkan ayat yang 4 4 100% Sangat
berhubungan  dengan  sila Valid
Pancasila
C. Penutup
10 | Produk memuat evaluasi di akhir 4 4 100% Sangat
sesudah materi Valid
11 | Produk menyertakan daftar 4 4 100% Sangat
pustaka atau referensi yang Valid
relevan.
Jumlah 43 44 1084% Sangat
Valid
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Lampiran 8 Hasil Ahli Pembelajaran

INSTRUMEN VALIDASI AHLI PEMBELAJARAN

PENGEMBANGAN POP-UP BOOK BERBASIS ISLAMI UNTUK MENINGKATKAN
HASTL BELAJAR SISWA PADA MATA PELAJARAN PENDIDIKAN PANCASILA

KELASTI
A. Pengantar
Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatu
Bapak/Thu yang terhormat,

Dalam rangka penelitian tentang “Pengembangan Pop-Up Book Berbasis Islami
Untuk meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila
Kelas I1I” yang saat ini sedang dilaksanakan di MIN 8 Nganjuk. Peneliti bermaksud
hendak melakukan proses validasi terhadap pembelajaran yang telah dikembangkan.
Oleh karena itu, peneliti memohon kesediaan Bapak/Ibu selaku ahli di bidang media
untuk memberikan penilaian melalui pengisian angket terlampir. Hasil penilaian dari
angket bertujuan untuk melihat kesesuaian isi dan kelayakan media untuk di
implemantasikan berdasarkan tingkat siswa sesuai dengan keahlian Bapak/Tbu. Hasil
dari penilaian ini akan digunakan sebagai bahan masukan dalam menyempurnakan
Media “POP-UP BOOK” yang di kembangkan.
Demikian permohonan ini disampaikan. Peneliti menyampaikan terima kasih
atas waktu, dukungan dan kontribusi Bapak/Ibu dalam proses validasi ini.
B. Identitas Ahli
Nama Validator :Zyzun Maskuroh,S £d.|
NIP : 1983050720090/2017
Unit Kerja :MIN 38 Nganjuic
C. Petunjuk Pengisian
1. Sebelum melakukan pengisian angket, dimohon Bapak/Ibu untuk mengamati media
“POP-UP BOOK?” yang telah dikembangkan terlebih dahulu
2. Penilaian dapat dilakukan dengan cara memberikan tanda centang () pada
pertanyaan dibawah ini dianggap paling sesuai. Adapun alternatif jawaban berada
pada skala 1, 2, 3, dan 4. Berikut keterangan dari skala tersebut:
a. Pilihan skala no 1 artinya sangat tidak layak
b. Pilihan skala no 2 artinya tidak layak
c. Pilihan skala no 2 artinya layak
d. Pilihan skala no 4 artinya sangat layak
3. Jika diperlukan kritik dan saran Bapak/Ibu dapat menulis pada lembaran yang telah
disediakan sebagai wujud dukungan bagi peneliti untuk meningkatkan kualitas
pengembangan produk.
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D. Tabel Pengisian Validasi
VALIDASI AHLI PEMBELAJARAN

No Aspek Yang Dinilai Skor Penilaian
1 {234
1 | Pop-Up Book mudah digunakan oleh siswa v
2 [ Media pembelajaran Pop-Up Book dapat menarik 7
perhatian siswa ketika pembelajaran berlangsung
3 | Media pembelajaran Pop-Up Book dapat meningkatkan \/
literasi membaca siswa
4 | Pop-Up Book dapat mengajarkan siswa bagaimana cara /
menjaga dan merawat buku
5 | Media pembelajaran Pop-Up Book sesuai dengan
karakteristik siswa v
6 [ Media pembelajaran Pop-Up Book scsuai dengan N
kebutuhan pembelajaran siswa
7 | Media pembelajaran Pop-Up Book di desain dengan
semenarik mungkin v
8 | Bahasa yang digunakan pada media Pop-Up Book >
mudah dipahami siswa
9 |Media Pop-Up Book dapat digunakan dalam o
pembelajaran secara individu maupun berkelompok
10 | Media Pop-Up Book dapat menambah wawasan guru
dalam menggunakan media dalam pembelajan v
Pendidikan Pancasila
JUMLAH

E. Penilaian Umum
Kesimpulan penilaian secara umum terhadap instrument lembar validasi adalah:
a. Layak digunakan tanpa revisi
b. Layak digunakan dengan sedikit revisi
c. Layak digunakan dengan banyak revisi
d. Belum layak digunakan

. Wedy va dl"tmba Suda.h...h@s!e..dau...!\ﬂ.m!.t's...
mumam e.m sm r ....... a.saa..hsm...mk ..........

P2Mlog L.o4nauaiung . SLanaaa. yak.. duunakam........
X—W A %aamn..... .......... eveereenenns 'ﬂ ....... reveraereens
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No Aspek Yang Dinilai Skor Skor | Presentase | Keterangan
Maks
1 | Pop-Up Book mudah digunakan 4 4 100% Sangat
oleh siswa Valid
2 | Media pembelajaran Pop-Up 4 4 100% Sangat
Book dapat menarik perhatian Valid
siswa  ketika  pembelajaran
berlangsung
3 | Media pembelajaran Pop-Up 4 4 100% Sangat
Book dapat meningkatkan Valid
literasi membaca siswa
4 | Pop-Up Book dapat 3 4 84% Valid
mengajarkan siswa bagaimana
cara menjaga dan merawat buku
5 | Media pembelajaran Pop-Up 4 4 100% Sangat
Book sesuai dengan karakteristik Valid
siswa
6 | Media pembelajaran Pop-Up 4 4 100% Sangat
Book sesuai dengan kebutuhan Valid
pembelajaran siswa
7 | Media pembelajaran Pop-Up 4 4 100% Sangat
Book di  desain  dengan Valid
semenarik mungkin
8 | Bahasa yang digunakan pada 4 4 100% Sangat
media Pop-Up Book mudah Valid
dipahami siswa
9 | Media Pop-Up Book dapat 4 4 100% Sangat
digunakan dalam pembelajaran Valid
secara individu maupun
berkelompok
10 | Media Pop-Up Book dapat 4 4 100% Sangat
menambah wawasan guru dalam Valid
menggunakan media dalam
pembelajan Pendidikan
Pancasila
Jumlah 39 40 948% Sangat
Valid
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Lampiran 9 Hasil Angket Respon Siwa

jawaban yang paling benar, sesuai dengan pendapat kamu!!!

- BOOK BERBASIS ISLAMI
Nama : (\_Sf"'(d'l Kelas : 2

A. Petunjuk Pengisian Angket
Jawablah pertanyaan berikut dengan memberi tanda centang (v/) sesuai dengan

* SS = Sangat Setuju

e S=

Setuju

o KS = Kurang Setuju

« TS

=Tidak Setuju

B. Pertanyaan

ANGKET RESPON SISWA TERHADAP PENGGUNAAN MEDIA POP-UP

No.Absen : |9

No

Pertanyaan

Pilihan Jawaban

S8

S

KS

TS

1

Tampilan Pop-Up Book dari segi warna dan
gambar sangat menarik.

Vv

Bahasa yang digunakan dalam pop-up book mudah
di fahami

v

Saat dibuka, bagian pop-up muncul dengan baik
dan menarik

Menurut saya materi yang disajikan sesuai dengan
pelajaran Pancasila.

Saya bersemangat mempelajari materi sila-sila
Pancasila melalui penggunaan media pembelajaran
Pop-Up Book.

Media Pop-Up Book ini membantu saya mengingat
isi pelajaran dengan lebih mudah.

Saya merasa sangat senang belajar memakai pop-
up book dibanding hanya membaca buku teks.

Saya berharap bisa memakai media seperti ini lagi
di pelajaran berikutnya.

Media Pop-Up Book membantu saya lebih mudah
mengerjakan evaluasi yang diberikan

v

10

Secara keseluruhan, saya puas belajar dengan
menggunakan salah satu media pop-up book ini
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No Nama Skor Yang Diperoleh Skor Maksimal
1 ANA 38 40
2 AAM 37 40
3 ANFH 40 40
4 AEDP 38 40
5 ARP 37 40
6 AHS 38 40
7 DAAZ 40 40
8 INAG 36 40
9 KSAT 38 40
10 MEP 37 40
11 MAM 38 40
12 MAAAF 30 40
13 MRG 38 40
14 MRM 37 40
15 NPSR 38 40
16 PNA 39 40
17 RKAF 32 40
18 SAG 34 40
19 SA 40 40

20 AAP 38 40

Jumlah 743 800
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Lampiran 10 Pretest dan Posttest

/
SOAL PRETEST

Nama : ARG Kelas : 2- No.Absen :|Z

Kerjakan pertanyaan di bawah ini dengan cermat, kemudian beri tanda silang (X) pada
jawaban yang benar!!!

1. Lambang negara Indonesia adalah ...
a. Bendera Merah Putih c. Burung Merpati
j{, Garuda Pancasila d. Pohon Beringin
2. Jumlah sila dalam Pancasila sebanyak ...
a 4 5
b. 7 7(1& 6
3. Simbol sila pertama Pancasila adalah ...

a. Pohon beringin c. Padi dan kapas
b. Kepala banteng \d” Bintang _

/ Contoh penerapan yang sesuai dengan sila pertama pancasila adalah...
a. Bermain saat guru menjelaskan Y . Menghormati orangtua dan guru
b. Beribadah dengan rajin d. Tidak mau berbagi

5. Menolong teman yang sedang kesulitan merupakan contoh sila ke...

a 5 / 2
b. 4 d 1

+ B. Prilaku yang mencerminkan sila ketiga Pancasila terlihat saat ...
a. Bertengkar dengan teman ;c’k Bersikap adil sesama teman
b. Menjaga persatuan dan kesatuan d. Tidak mau kerja kelompok

. Gambar tersebut merupakan simbol sila ke ...

a. Satu c. Tiga

"B _Dua d. Empat ﬂ

- Simbol padi dan kapas memiliki makna...

a. Ketuhanan yang Maha Esa c. Keadilan sosial bagi seluruh
% Kemanusiaan yang adil dan rakyat Indonesia
beradab d. Persatuan Indonesia
9. Prilaku yang sesuai dengan sila kelima Pancasila tampak pada kegiatan ...
2! Membagi tugas piket secara adil ¢. Tidak mau antre
b. Mengambil hak teman d. Bermain saat belajar
- ¥0. Kegiatan pada gambar sesuai dengan sila ... o apy i
a. Satu c. Empat u!;_ ‘ﬁ‘#“\&
b. Dua W Lima s )
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SOAL POSTTEST
Nama : maz2Ya Kelas :2. No.Absen : 14
Kerjakan pertanyaan di bawah ini dengan cermat, kemudian beri tanda silang (X) pada
jawaban yang benar!!!
1. Lambang negara Indonesia adalah ...
® Bendera Merah Putih ¢. Burung Merpati
b. Garuda Pancasila d. Pohon Beringin
2. Jumlah sila dalam Pancasila sebanyak ...
a. 4 s 5
b. 7 d. 6
3. Simbol sila pertama Pancasila adalah ...
a. Pohon beringin c. Padi dan kapas
b. Kepala banteng 3 Bintang
4. Contoh penerapan yang sesuai dengan sila pertama adalah...
a. Bermain saat guru menjelaskan c. Menghormati orangtua dan guru
B Beribadah dengan rajin d. Tidak mau berbagi
5. Menolong teman yang sedang kesulitan merupakan contoh sila ke...
a. 5 ¥ 2
b. 4 d 1
6. Prilaku yang mencerminkan sila ketiga Pancasila terlihat saat ...
a. Bertengkar dengan teman c. Bersikap adil sesama teman
. Menjaga persatuan dan kesatuan d. Tidak mau kerja kelompok
bangsa.
7. Gambar tersebut merupakan simbol sila ke ...
a. Satu ¥ Tiga
b. Dua d. Empat
8. Simbol padi dan kapas memiliki makna...
a. Ketuhanan yang Maha Esa . Keadilan sosial bagi seluruh
b. Kemanusiaan yang adil dan rakyat Indonesia
beradab d. Persatuan Indonesia
9. Prilaku yang sesuai dengan sila kelima Pancasila tampak pada kegiatan ...
#. Membagi tugas piket secara adil c. Tidak mau antre
b. Mengambil hak teman d. Bermain saat belajar
10. Kegiatan pada gambar sesuai dengan sila ... " e I
a. Satu x. Empnt - ﬂ
b. Dua d. Lima e "3

iy
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No | Nama | Pretest | Posttest | Selisih N Gain Keterangan
1 ANA 60 80 20 0.50 Sedang
2 AAM 70 100 30 1.00 Tinggi
3 ANFH 50 90 40 0.80 Tinggi
4 AEDP 70 100 30 1.00 Tinggi
5 ARP 60 90 30 0.75 Tinggi
6 AHS 50 80 30 0.60 Sedang
7 DAAZ 80 100 20 1.00 Tinggi
8 INAG 60 90 30 0.75 Tinggi
9 KSAT 50 80 30 0.60 Sedang
10 MEP 60 100 40 1.00 Tinggi
11 MAM 50 90 40 0.80 Tinggi

12 | MAAAF 50 70 20 0.40 Sedang
13 MRG 60 90 30 0.75 Tinggi
14 | MRM 60 80 20 0.50 Sedang
15 NPSR 70 100 30 1.00 Tinggi
16 PNA 60 90 30 0.75 Tinggi
17 | RKAF 60 90 30 0.75 Tinggi
18 SAG 70 100 30 1.00 Tinggi
19 SA 80 90 10 0.50 Sedang
20 AAP 70 90 20 0.67 Sedang
Jumlah 1240 1800
Rata-Rata 62 90
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov? Shapira-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Pretest 233 20 006 878 20 016
Posttest 250 20 002 856 20 007

Test Statistics®

Posttest-

Pretest
z -4.029"
Asymp. Sig. (2-tailed) .0oo
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Lampiran 11 Dokumentasi Penelitian

Keterangan Foto

Penerapan Media Pop-Up Book

Pengerjaan Pretest

Pengerjaan Posttest
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Pengisian Angket Respon Siswa

Dokumentasi Bersama Kelas 11
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